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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak yang menjadi dambaan setiap keluarga adalah rizki sekaligus 
ujian dari Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. Bahkan Allah SWT 
menyebutkan dalam Al Qur‟an surat Al Kahfi ayat ke 46 yang berbunyi :  
 بً كَ كَ  رٌ عْ كَ كَ   بًاا كَ كَ  كَ بِّا كَر كَ عْي إِ  رٌ عْ كَ  بُت كَ إِا يَّلاا بُت كَ إِا كَ عْاا كَ   ۖ  كَ عْ دُّ اا إِا كَ كَ عْاا بُ كَي إِز كَن بُيكَ عْاا كَ  بُل كَ عْاا 
Artinya : Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi 
amalan-amalan yang kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi 
Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi harapan. (QS. Al Kahfi : 46) 
(Fahrudin, 2011: 300) 
 
Kehadiran anak di tengah-tengah keluarga merupakan amanah yang 
sangat besar bagi kedua orang tuanya. Oleh karenanya, para orang tua 
dituntut untuk senantiasa memperhatikan perkembangan jasmani dan rohani 
sang buah hati. Namun, belakangan sering kita temui peristiwa-peristiwa 
memilukan yang menimpa anak-anak akibat perbuatan orang tuanya. Anak 
merupakan anugerah dari Allah SWT sehingga setiap orang yang dikaruniai 
seorang anak wajib untuk mengasihi, membimbing, memberikan pendidikan 
yang terbaik serta mengupayakan kesejahteraannya sesuai dengan 
kemampuan yang dimiliki orangtuanya, karena anak juga adalah masa depan 
keluarga.  
 
 
Pendidikan anak usia dini sangatlah penting dilakukan sebagai upaya 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki jenjang yang lebih lanjut. Usia dini 
merupakan usia Golden Age (keemasan) yang terjadi sekali selama kehidupan 
seorang manusia. 
Solehuddin, (2000:33) menyatakan bahwa masa anak-anak merupakan 
fase yang sangat fundamental bagi perkembangan individu karena pada fase 
inilah terjadinya peluang yang sangat besar untuk pembentukan dan 
pengembangan pribadi seseorang. Mengingat hal tersebut maka sangat 
pentinglah diselenggarakan pendidikan bagi anak usia dini. Program 
pendidikan untuk anak merupakan salah satu komponen dalam  
penyelenggaraan pendidikan anak usia dini, keberadaan program ini sangat 
penting  sebab melalui program inilah semua rencana, pelaksanaan, 
pengembangan, penilaian dapat dikendalikan. Pendidikan anak usia dini 
memiliki peran yang sangat menentukan. Pada usia dini berbagai 
pertumbuhan dan perkembangan mulai dan sedang berlangsung, seperti 
perkembangan fisiologis, bahasa, motorik dan kognitif. Perkembangan ini 
akan menjadi dasar bagi perkembangan anak selanjutnya.   
Novan Ardhy (2017:2) bahwa Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional, menyatakan bahwa pendidikan anak usia 
dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan 
1 
 
 
jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut. 
Perkembangan dan pertumbuhan pada anak harus distimulasi dengan 
baik, agar tugas perkembangannya dapat berkembang secara optimal. Salah 
satu tugas perkembangan yang harus distimulasi adalah perkembangan 
kognitif dengan mengenalkan benda-benda yang ada di sekitar anak. Dalam 
pertumbuhannya, anak-anak tidak dapat dipisahkan dari benda-benda yang 
ada di sekitarnya. Sejak kecil mereka sudah mengenal benda-benda 
terdekatnya yang bentuk bendanya sama dengan bentuk geometri, misalnya 
koin, lemari, meja, buku, bola, atau benda lainnya yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari dan keperluan bermain.  
I Nyoman Surya (2014:55) menurut teori perkembangan kognitif yang 
dikemukakan Jean Piaget dalam perkembangan kognitif dimulai dari proses-
proses berpikir secara konkrit sampai dengan yang lebih tinggi yaitu konsep-
konsep abstrak dan logis. Piaget meyakini bahwa anak-anak secara alami 
memiliki ketertarikan terhadap dunia dan secara aktif mencari informasi yang 
dapat membantu mereka memahami dunia tersebut. Piaget juga 
mengemukakan dalam teorinya bahwa kemampuan kognitif seseorang terdiri 
atas empat tahapan dimulai dari lahir hingga dewasa. Tahap dan urutan 
berlaku untuk semua usia tetapi usia pada saat seseorang mulai memasuki 
tahap tertentu tidak sama untuk setiap orang. 
Perkembangan kognitif merupakan pertumbuhan berfikir logis dari 
masa bayi hingga dewasa dapat dikelompokkan dalam empat tahap yaitu : 
 
 
tahap sensori-motor (umur sekitar 0-2 tahun), tahap pra-operasional (umur 
sekitar 2-7 tahun), tahap operasional konkrit (umur sekitar 7-12 tahun) dan 
tahap operasional formal (umur sekitar 12 tahun ke atas). Perkembangan 
kognitif ini tumbuh secara kronologis. Dengan kata lain setiap anak itu akan 
mengalami perkembangan mental dengan urutan seperti di atas dan semuanya 
akan dilalui. Perbedaan yang terjadi hanya mengenai waktu terjadinya itu ada 
yang cepat dan ada yang lambat. 
 Sudarwan (2010:39) ada empat konsep dasar Piaget yang dapat 
diaplikasikan pada pendidikan, yang berimplikasi pada organisasi lingkungan 
pendidikan, isi kurikulum dan urutan-urutannya, metode mengajar dan 
evaluasi. Empat konsep dasar tersebut adalah: skema, asimilasi, akomodasi 
dan equilibrium. Skema dapat dipandang sebagai kumpulan konsep atau 
kategori yang digunakan individu ketika ia berinteraksi dengan 
lingkungannya. Asimilasi sebagai penyerapan informasi baru ke dalam 
pikiran. Akomodasi adalah menyusun kembali struktur fikiran karena adanya 
informasi baru, sehingga informasi itu mempunyai tempat. Akomodasi adalah 
menyusun kembali struktur fikiran karena adanya informasi baru, sehingga 
informasi itu mempunyai tempat. Ekuilibrum, yaitu mengatur keseimbangan 
proses asimilasi dan akomodasi.  
Dengan mengacu teori Jean Piaget bahwa seorang anak akan merespon 
apabila diberi stimulasi. Dalam hal ini stimulasi yang digunakan adalah 
bentuk-bentuk geometri dengan harapan mampu merangsang perkembangan 
kognitif anak. Dengan mengetahui bentuk-bentuk geometri diharapkan anak 
 
 
mampu mengenali benda-benda sekitar dan menyebutkan bentuk-bentuknya. 
Misalnya koin bentuknya lingkaran, jendela bentuknya persegi panjang, 
papan tulis persegi panjang, penggaris segitiga atau benda lainnya.  
Lestari, K.W. (2011: 4), menjelaskan mengenalkan bentuk geometri 
pada anak usia dini merupakan kemampuan anak mengenal, menunjuk, 
menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan 
bentuk geometri. Mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak usia dini 
dimulai dari membangun konsep geometri yaitu dengan mengidentifikasi ciri-
ciri bentuk geometri. Sebelum mengidentifikasi bentuk-bentuk geometri, 
dalam perkembangan kognitif anak menurut teori Bloom ada enam jenjang 
proses dalam berpikir, di antaranya adalah mengetahui, memahami, 
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan berkreasi.   
Agung Triharso (2013: 50), kemampuan kognitif anak mempunyai 
tahap-tahap yang harus diperhatikan, sesuai dengan perkembangan anak, dan 
tidak semua jenjang proses kemampuan berpikir kognitif dapat diukur. 
Terdapat lima tahap belajar geometri pada anak, di antaranya adalah tahap 
pengenalan, tahap analisis, tahap pengurutan, tahap deduksi, dan tahap 
akurasi. Belajar mengenal bentuk-bentuk geometri membantu anak untuk 
memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di 
sekitarnya. Dalam mengenal bentuk geometri, secara tidak langsung anak 
dapat mengenal dan berpikir matematis logis. Berpikir matematis logis 
merupakan kemampuan berpikir secara rasional. Proses yang digunakan 
dalam kecerdasan matematis logis ini antara lain klasifikasi (penggolongan), 
 
 
pengambilan kesimpulan dan perhitungan. Dalam hal ini seorang anak 
dikatakan dapat dan mampu berpikir matematis logis dapat dilihat saat anak 
mampu memecahkan persoalan sederhana, mampu berhitung, mampu 
membedakan panjang atau pendek, besar atau kecil, panjang atau tinggi, dan 
lain-lain.  
Soegeng Santoso (2013: 46), bahwa kemampuan dalam mengenal 
bentuk geometri pada anak selalu berkaitan dengan pembelajaran matematika. 
Matematika di pendidikan anak usia dini merupakan kegiatan belajar tentang 
konsep matematika melalui aktivitas bermain dalam kehidupan sehari-hari 
dan bersifat ilmiah. Bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain 
mempunyai kesamaan dan perbedaan. Keduanya sama-sama melakukan 
kegiatan bermain dan belajar, hanya penekanannya yang berbeda. Jika belajar 
sambil bermain lebih menekankan pada pelajarannya, maka bermain sambil 
belajar lebih menekankan pada aktivitas bermain dan jenis permainannya.  
Yani Mulyani, (2007:53), bahwa anak usia taman kanak-kanak berada 
pada tahap praoperasional di mana pada tahap ini merupakan tahap persiapan 
ke arah pengorganisasian pekerjaan yang konkret dan dapat berpikir intuitif. 
Pada tahap ini anak sudah mengenal bentuk, dapat mempertimbangkan 
ukuran besar atau kecil, panjang atau pendek pada benda yang didasarkan 
pada pengalaman dan persepsi anak. Karena itulah, apabila guru menjelaskan 
materi diharapkan anak-anak mengenal hal-hal yang konkret berdasarkan 
pengalamannya.  
 
 
Agung Triharso, (2013: 62), pengenalan bentuk geometri yang baik, 
selain dapat meningkatkan kemampuan kognitifnya, anak dapat memahami 
lingkungannya. Selain itu anak mampu berpikir matematis logis dan dapat 
memahami konsep sederhana dalam kehidupan sehari-hari, seperti ketika 
anak melihat koin uang logam anak akan tahu kalau bentuknya lingkaran 
(bulat), buku bentuknya seperti segi empat, atap rumah bentuknya segitiga 
dan sebagainya. Dengan kemampuan berpikir matematis logis yang terasah 
dan terarah anak akan dapat berpikir secara logis dan rasional. Bermain 
sambil belajar melalui kegiatan bermain dakon geometri, secara tidak 
langsung anak akan mengenal bentuk segi empat, lingkaran, dan segitiga. Hal 
ini dapat dikatakan bermain sambil belajar karena anak dapat bermain 
mengklasifikasikan bentuk geometri yang sama dan dapat belajar 
menghitung.  
Mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini di sini adalah anak 
mengenal bentuk-bentuk geometri  yang sama dan posisi dirinya dalam suatu 
ruang. Anak bisa paham tentang pengertian ruang yang dimaksud di sini 
ketika mereka sadar akan posisi dirinya dihubungkan dengan benda-benda 
dan penataan di sekelilingnya. Anak belajar tentang lokasi/tempat dan 
letak/posisi, seperti: di atas, di bawah, pada, di dalam, di luar. Selain itu, anak 
juga belajar tentang pengertian jarak, seperti: dekat, jauh, dll. Mengenalkan 
bentuk geometri pada anak bisa dilakukan dengan cara mengajak anak 
bermain sambil mengamati berbagai benda di sekelilingnya. Anak akan 
belajar bahwa benda yang satu mempunyai bentuk yang sama dengan benda 
 
 
yang satunya. Ketika anak melihat bulan dan bercerita, “Bulan ini bentuknya 
seperti bola,” maka sebenarnya anak sedang mengembangkan pengertian 
tentang geometri. Orang tua yang memiliki anak usia satu sampai tiga tahun 
dapat menyediakan plastisin atau balok-balok lunak dari berbagai ukuran agar 
anak bisa bereksplorasi dan membangun. Mengembangkan konsep hubungan 
geometri dan ruang pada anak usia dini.  
Anak belajar mengenal bentuk-bentuk dan penataan di lingkungan 
sekitar. Saat anak bermain dengan balok, cat lukis, menggambar, 
menggunting bentuk-bentuk geometri, mengembalikan balok ke rak, 
sebenarnya anak sedang belajar tentang bangun datar dan bangun ruang serta 
kegunaannya. Pertama anak belajar mengenal bentuk-bentuk sederhana 
(segitiga, lingkaran, segi empat). Kedua, anak belajar tentang ciri-ciri 
darisetiap bentuk geometri. Selanjutnya, anak belajar menerapkan 
pengetahuannya untuk berkreasi. 
Mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini merupakan aktivitas 
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berfikir, 
mendorong anak untuk mengembangkan berbagai potensi intelektual yang 
dimilikinya serta dapat dijadikan sebagai sarana untuk menumbuhkan 
berbagai sikap dan perilaku positif dalam rangka meletakan dasar-dasar 
kepribadian sedini mungkin serta sikap kritis, ulet, mandiri, ilmiah, dan 
rasional. Membangun konsep geometri pada anak usia dini dimulai dengan 
mengidentifikasi bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-
 
 
gambar biasa seperti : lingkaran, persegi, segitiga, persegi panjang, belah 
ketupat, trapesium, dan jajar genjang.  
Dalam mengenalkan bentuk geometri anak usia dini diperlukan proses 
pembelajaran yang efektif, menyenangkan, menarik dan bermakna bagi anak. 
Proses pembelajaran tersebut dipengaruhi oleh berbagai unsur, antara lain 
guru yangmemahami secara utuh hakikat, sifat karakteristik anak, metode 
pembelajaran yang berpusat pada kegiatan anak, sarana kegiatan anak yang 
memadai, ketersediaannya berbagai sumber dan media belajar yang menarik 
dan mendorong anak untuk belajar. Guru juga harus memahami kebutuhan 
khusus atau kebutuhan individual anak. Secara khusus tersedianya media 
pembelajaran akan mendukung penciptaan kondisi belajar anak yang menarik 
dan menyenangkan.  
Kenyataan yang terjadi masih ada anak yang kebingungan dalam 
menyebutkan bentuk-bentuk geometri diantaranya segi empat, lingkaran, dan 
segitiga saat anak mengamati bentuk rumah, bentuk roda motor dan bentuk 
buku, selain itu anak-anak tidak semangat dalam belajar. Ini dibuktikan 
dengan hasil pekerjaan anak ada anak yang sudah mampu mengenal bentuk-
bentuk geometri sebagian lainnya masih perlu bimbingan.  
Rendahnya kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak usia dini 
disebabkan oleh beberapa penyebab yaitu, penggunaan media pembelajaran 
yang digunakan terbatas, guru hanya mengenalkan dua macam bentuk 
geometri saja yaitu bentuk segi empat dan lingkaran. Selain itu, guru hanya 
menggunakan media papan tulis dan gambar macam-macam bentuk geometri, 
 
 
akibatnya kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri belum 
terkuasai dengan baik. Anak-anak masih kebingungan saat menyebutkan 
macam-macam bentuk geometri yaitu bentuk segi empat, segitiga, dan 
lingkaran. Penyajian dalam metode pembelajaran yang digunakan adalah 
ceramah, guru hanya bercerita di depan menerangkan gambar bentuk gemetri 
akibatnya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung kurang kondusif, 
banyak anak yang bercerita dengan teman, dan ada yang bermain sendiri, 
akibatnya proses kegiatan belajar mengajar kurang maksimal. Kegiatan 
pengenalan bentuk-bentuk geometri dengan permainan tidak pernah 
dilakukan. Selain itu guru hanya mengulang-ulang kegiatan pembelajarannya 
dengan mengerjakan LKA tanpa diselingi dengan kegiatan bermain. Kondisi 
seperti inilah yang membuat anak kurang antusias saat melakukan kegiatan 
pembelajaran. Media pembelajaran pada tingkat anak usia dini sangat 
diperlukan saat mengajar, karena dunia anak merupakan dunia bermain, maka 
dari itu pembelajaran yang ada di TK seharusnya diarahkan dengan cara 
bermain sambil belajar yang dikemas dengan menarik. Dalam 
mengembangkan kemampuan mengenalkan bentuk geometri pada anak-anak 
dapat dilakukan dengan berbagai hal, salah satunya dengan menggunakan 
media bermain. 
Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah manajemen 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo yang meliputi perencanaan, 
pelaksanaan dan evaluasi.  
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah   
Rumusan masalah merupakan fokus dan tujuan untuk mempermudah 
penulisan dalam penyusunan serta memudahkan pembaca dalam memahami 
isi sebuah karya penelitian.  Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 
dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut :  
1.   Bagaimana manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 ? 
2.  Bagaimana implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten 
Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan merupakan pedoman untuk merealisasikan aktivitas yang akan 
dilaksanakan sehingga dapat dirumuskan secara jelas. Pada Penilitian ini 
perlu adanya tujuan yang berfungsi sebagai acuan pokok terhadap masalah 
yang akan diteliti. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :  
1.   Untuk  mendeskripsikan dan menganalisis manajemen pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019. 
 
 
2.   Untuk Mendeskripsikan dan menganalisis implikasi pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019. 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
Sebagai suatu penelitian maka hasil penelitian diharapkan dapat 
memberikan kontribusi perkembangan ilmu pengetahuan dalam 
menajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Peneliti  
1) Menambah wawasan dan pengalaman serta penerapan antara teori 
dan praktik dilapangan. 
2) Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan serta pedoman 
untuk penelitian berikutnya yang sejenis. 
b. Bagi Sekolah  
1. Meningkatkan kualitas sekolah 
2. Memberikan masukan yang bermanfaat untuk bahan pertimbangan 
dalam pelaksanaan program kegiatan belajar mengajar bagi anak-
anak pada masa yang akan datang.  
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KERANGKA TEORITIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Manajemen   
a. Pengertian Manajemen 
  Husaini Usman (2006:3) menungkapkan bahwa managemen 
berasal dari bahasa latin, yaitu dari kata manus yang berarti tangan 
dan agree yang berarti melakukan. Kemudian kedua kata tersebut 
digabung menjadi kara kerja managere yang berarti menangani. Kata 
managere itulah yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris menjadi 
management dengan kata kerja to manage. Akhirnya management 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dengan kata manajemen 
yang berarti pengelolaan. Sulistyorini (2009:8) manajemen secara 
bahasa, manajemen berasal dari bahsa inggris yaitu management. Kata 
management berasal dari kata kerja to manage yang berarti 
mengurusi. 
 Malayu S.P Hasibuan (2012:1) Manajemen merupakan ilmu 
dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manuasia secara 
efektif, yang didukung oleh sumber-sumber lain dalam organisasi 
untuk mencapai tujuan tertentu. Novan Ardy Wiyani ( 2017: 8)  
manajemen sebagai suatu bidang pengetahuan yang secara sistemik 
berusaha memahami mengapa dan bagaimana orang bekerja sama 
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untuk mencapai tujuan dan membuat sistem kerja sama lebih 
bermanfaat bagi kemanusiaan. 
Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa manajemen 
merupakan usaha sistematis melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengatur dan 
menggerakkan semua anggota organisasi agar bekerja sepenuh 
kesanggupan dan kemampuan yang dimilkinya, kecakapan, akal 
pikiran, dan ketampilan yang dimilikinya untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan organisasi. 
b. Tujuan dan Manfaat Manajemen 
 Novan Ardy Wiyani (2017:13) tujuan utama manajemen adalah 
produktivitas dan kepuasan. Produktivitas merupakan ukuran 
kuantitas dan kualitas kinerja dengan mempertimbangkan 
kemanfaatan sumber daya. Produktifitas dipengaruhi perkembangan 
bahan, teknologi dan kinerja manusia. Produktifitas dalam arti teknis 
mengacu pada derajat keefektifan serta efisiensi dalam penggunaan 
sumber daya, sementara produktifitas dalam arti perilaku merupakan 
sikap mental yang senantiasa berusaha untuk berkembang.  
 Nanang Fattah (2011:15) berdasarkan teknis, produktifitas 
dapat diukur dengan dua standar utama, yaitu produktifitas fisik dan 
produktifitas nilai. Secara fisik, produktifitas fisik dan produktifitas 
nilai. Secara fisik, produktifitas diukur secara kuantitatif seperti 
banyaknya keluaran (panjang, berat, lamanya waktu dan jumlah). 
 
 
Sedangkan berdasarkan nilai, produktifitas diukur atas dasar nilai-nilai 
kemampuan, sikap, perilaku, disiplin, motivasi dan komitmen 
terhadap tugas atau pekerjaan. Itulah sebab mengukur tingkat 
produktifitas tidaklah mudah, disamping banyak variabel, juga ukuran 
yang digunakan sangat bervariasi.   
Kepuasan itu sangatlah subjektif, itulah sebab jika kepuasan 
ditarik dalam dataran kolektif maka akan berbeda-beda pula 
tingkatannya. Ada yang sangat puas, puas, kurang puas, tidak puas 
hingga sangat tidak puas. Pada umunya, seseorang merasa puas jika 
keinginan dan kebutuhannya dapat terpenuhi. Dalam konteks 
organisasi, kepuasan hanya dirasakan oleh setiap anggota organisasi 
sebagai pelanggan internal, tetapi juga dirasakan oleh masyarakat 
pengguna barang maupun jasa yang dihasilkan oleh organisasi 
tersebut. Merekalah yang kemudian disebut sebagai pelanggan 
eksternal.  
Anggota organisasi sebagai pelanggan internal dapat merasakan 
kepuasan dari hasil pekerjaannya yang dilakukan secara efektif dan 
efisien. Ini berarti, kepuasan kerja dapat mereka rasakan jika mampu 
menjadi anggota organisasi yang produktif. Produktifitas mereka akan 
memberikan pengaruh yang positif terhadap barang yang dihasilkan 
dari pekerjaannya maupun jasa yang diberikannya. Masyarakat 
sebagai pelanggan eksternal pun akan merasa puas ketika 
menggunakan barang maupun jasa tersebut. Mereka pun merasa selalu 
 
 
ingin menggunakan barang dan jasa tersebut dan bangga 
menggunakannya.  
Jadi jelaslah bahwa ada hubungan yang sangat berkaitan antara 
produktifitas dengan kepuasan, baik itu kepuasan pelanggan internal 
maupun kepuasan pelanggan eksternal, dimana kepuasan pelanggan 
eksternal akan sangat dipengaruhi oleh produktifitas pelanggan 
internal. Kepuasan pelanggan internal pun sangat dipengaruhi oleh 
hasil yang mereka rasakan setelah melakukan suatu pekerjaan.  
 Novan Ardy Wiyani (2017:16) ada enam macam manfaat 
manajemen diantaranya : 
1) Organisasi memiliki tujuan yang benar-benar jelas dan terarah  
Tujuan pada suatu organisasi tidak muncul dengan 
sendirinya. Tujuan muncul berdasarkan kesepakatan bersama yang 
dibuat oleh seluruh anggota organisasi melalui musyawarah 
maupun rapat-rapat. Sebagai sebuah sasaran yang hendak dicapai, 
tujuan organisasi harus benar-benar jelas dan terarah.  
Tujuan organisasi dikatakan jelas apabila realistis. Untuk 
mendapatkan tujuan organisasi yang realistis, maka tujuan 
organisasi harus dirumuskan dan ditetapkan secara logis 
berdasarkan sumber daya yang dimiliki melalui kegiatan 
perencanaan, dinama kegiatan perencanaan tersebut merupakan 
salah datu dari kegiatan manajemen  pada suatu organisasi.  
 
 
Tujuan organisasi dikatakan terarah apabila dapat diukur 
tingkat ketercapaian tujuannya. Untuk mendapatkan tujuan 
organisasi yang dapat diukur tingkat ketercapaian tujuannya maka 
tujuan organisasi harus dijabarkan dalam indikator-indikator 
keberhasilan. Setelah itu barulah disusun instrument penilaian 
berdasarkan indikator-indikator keberhasilan.  
2) Organisasi mengetahui dengan jelas mengenai bagaimana proses 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan  
Tujuan yang jelas dan terarah dapat membantu organisasi 
untuk merumuskan berbagai prosedur kerja yang dilakukan dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi. Perumusan prosedur tersebut 
dilakukan melalui kegiatan perencanaan. Sosialisasi dan koordinasi 
pun dilakukan kepada seluruh anggota organisasi agar mereka 
dapat bekerja melalui berbagai prosedur kerja yang telah 
dirumuskan dimana sosialisasi dan koordinasi tersebut dilakukan 
melalui kegiatan pengorganisasian. Setelah itu barulah prosedur 
kerja tersebut dilaksanakan, melalui kegiatan penggerakan, 
perencanaan, pengorganisasian, dan penggerakan merupakan 
kegiatan-kegiatan manajemen.  
3) Organisasi dapat mengetahui berbagai komponen yang terlibat 
dalam proses pencapaian tujuan 
Kegiatan manajemen dilaksanakan dengan melibatkan 
berbagai komponen yang terlibat didalam suatu organisasi. Jadi 
 
 
dari kegaiatan manajemen itu kita bisa tahu komponen mana 
sajakah yang terlibat didalamnya serta bagaimana keterlibatan tiap-
tiap komponen tersebut.   
4) Organisasi dapat mengetahui komponen mana yang paling vital 
dalam proses pencapaian tujuan 
Setelah dapat diketahui komponen-komponen apa saja 
yang terlibat dan bagaimana keterlibatannya, selanjutnya kita bisa 
mengetahui kira-kira komponen mana yang memiliki peran yang 
paling vital dalam proses pencapaian tujuan organisasi. 
c. Pendekatan-Pendekatan dalam Manajemen 
 Rohiat, (2010:17) kegiatan manajemen berlangsung di suatu 
organisasi dilaksanakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
melalui berbagai program yang telah direncanakan. Program-program 
yang telah direncanakan dilaksanakan oleh anggota organisasi sebagai 
sumber daya manusia yang dimiliki oleh organisasi tersebut. 
Sistem manajemen merupakan suatu keseluruhan yang terdiri 
atas berbagai bagian yang saling berinteraksi dalam suatu proses 
untuk mengubah masukan menjadi keluaran (input-prosces-output 
system). Pada sistem manajemen terdapat berbagai komponen yang 
saling berkaitan satu sama lain. Komponen-komponen itu saling 
berinteraksi dalam rangka mencapai tujuan organisasi.  
Interaksi antar komponen-komponen tersebut menggambarkan 
suatu proses yang berlangsung secara sistemik. Pada proses tersebut 
 
 
masing-masing komponen organisasi memiliki tugas pokok dan 
fungsi. Kemudian tiap komponen organisasi bekerja sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya. Meskipun tupoksi setiap komponen 
organisasi berbeda-beda, tetapi terdapat titik temu yang dapat 
mempertemukan antar mereka. Titik temu tersebut adalah tujuan 
organisas. Kesamaan titik temu tersebutlah yang menggerakkan 
masing-masing komponen terlibat dalam suatu proses.  
Kegiatan pengembangan sumber daya manusia dan penataan 
maupun pemanfaatan sumber daya material dilakukan melalui 
kegiatan pengaturan. Dari kegiatan pengaturan tersebutlah kemudian 
akan dilahirkan berbagai peraturan organisasi yang diberlakukan bagi 
seluruh anggota organisasi.  
Pada suatu organisasi harus ada seseorang yang dijadikan 
sebagai pemimpinnya (leader). Pemimpin pada suatu organisasi 
menjadi pihak yang memegang kendali jalannya organisasi dalam 
mencapai tujuan organisasi. Ketika menjalankan roda 
kepemimpinannya, seorang pemimpin dapat memberikan wewenang 
kepada wakilnya untuk merealisasikan ide-idenya dan jug ide-ide 
anggota organisasinya. Realisasi ide-ide tersebut dapat dilakukan baik 
oleh pemimpin secara langsung maupun oleh wakilnya melalui 
kegiatan manajemen.  
Untuk menentukan tingkat ketercapaian tujuan organisasi maka 
harus dilakukan kegiatan evaluasi. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut 
 
 
maka pemimpin suatu organisasi dapat mengambil suatu keputusan 
apakah tujuan organisasinya sudah tercapai atau belum. Jika memang 
sudah tercapai, kira-kira perlukah level pada tujuan organisasi 
ditingkatnya. Jika belum tercapai, faktor apa sajakah yang 
menghambat ketercapaiannya. Dari situlah kemudian muncul suatu 
kebijakan pada organisasi. Kebijakan tersebut kemudian dijadikan 
sebagai dasar maupun landasan dalam menentukan kegiatan 
manajemen selanjutnya.   
d. Kegiatan Manajemen 
1. Perencanaan   
Hasan Alwi, dkk, (2002: 947) Perencanaan berasal dari 
kara rencana, rencana diartikan sebagai rancangan atau rangka 
sesuatu yang akan dikerjakan. Sedangkan perencanaan adalah 
proses, cara atau perbuatan menentukan apa yang akan 
dilaksanakan. 
Perencanaan dapat dirumuskan sebagai langkah persiapan 
yang diarahkan kepada tujuan organisasi sebagai landasan dalam 
melakukan suatu tindakan. Perencanaan secara sederhana dapat 
diartikan sebagai upaya merumuskan apa yang hendak dilakukan 
dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Detailnya dalam 
perencanaan, seorang pemimpin maupun manajer mencari tahu 
tentang: 
a. Apa yang perlu dikerjakan (what) 
 
 
b. Mengapa diperlukan (why) 
c. Bagaimana melakukan (how) 
d. Siapa yang melaksanakan (who) 
e. Kapan dikalsanakan (when) 
f. Dimana pelaksanaannya (where) 
 Muflihin (2015:55) mendefinisikan perencanaan sebagai 
suatu kegiatan penyusunan garis-garis besar yang luas mengenai 
sesuatu hal yang akan dikerjakan serta untuk mencapai tujuan 
tertentu.  
 Sulthon Masyhud ( 2014:128) mengartikan perencanaan 
sebagai keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang serta penuangan secara tertulis mengenai berbagai hal 
yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  
Abdus Salam (2014:97) mengungkapkan bahwa pada 
dasarnya perencanaan adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang 
berkaitan dengan memprediksi atau memperkirakan bagaimana 
cara mencapai tujuan organisasi.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
perencanaan dapat diartikan sebagai kegiatan memikirkan dan 
menuliskan berbagai metode yang akan dilaksanakan dan bahan 
yang akan digunakan dalam rangka mencapai tujuan organisasi 
secara demokratis dan ilmiah.  
 
 
Ini berarti, kegiatan perencanaan tidak boleh dibuat secara 
personal. Kegiatan perencanaan harus dibuat secara kolektif 
melalui musyawarah, diskusi, focus group discussion, dan lain 
sebaagainya. Kegiatan perencanaan dikatakan tersusun secara 
ilmiah apabila memenuhi syarat-syarat berikut ini:  
a. Setiap rencana disusun secara logis, sesuai dengan potensi 
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi.  
b. Setiap rencana disusun secara sistematis, dimana antara 
rencana yang satu dengan rencana yang lainnya ataupun 
rencana selanjutnya memiliki saling keterkaitan.  
c. Setiap rencana disusun berdasarkan data-data yang empiric, 
tidak mengada-ada. 
d. Setiap perencanaan yang telah tersusun harus relevan dengan 
tujuan organisasi yang telah ditentukan. (Hizbul Muflihin: 
2014:63) 
Sebagai fungsi yang pertama dalam kegiatan manajemen, 
perencanaan sudah tentu akan memberikan warna pada fungsi-
fungsi selanjutnya, yaitu fungsi pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi. Produk dari perencanaan adalah program kerja.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam perencanaan 
menurut beberapa ahli di antaranya Sulthon Masyhud (2014: 128) 
ada beberapa langkah yang dilakukan dalam perencanaan antara 
lain:  
 
 
1) Menjangkau kedepan atau memperkirakan (forecasting) untuk 
memprediksi keadaan dan kebutuhan dikemudian hari 
2)  Menentukan tujuan yang hendak dicapai dalam suatu aktivitas 
atau kegiatan 
3) Menentukan kebijakan (policy) yang akan ditempuh dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya 
4) Menyusun program, termasuk di dalamnya pendekatan yang 
ditempuh, jenis, serta urutan kegiatan yang akan dilaksanakan  
5) Menentukan biaya yang dibutuhkan 
6) Menentukan waktu dan jadwal/alokasi waktu kegiatan, baik 
secara keseluruhan maupun pada setiap sub kegiatan yang akan 
dilaksanakan.  
Menurut Hadari Nawawi (2007:63) mengungkapkan 
bahwa langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun 
perencanaan antara lain:  
1) Perumusan tujuan 
2) Perumusan / menentukan ruang lingkup / fungsi-fungsi 
3) Menetapkan jangka waktu penetapan tujuan 
4) Menetapkan metode atau cara pencapaian tujuan 
5) Menetapkan alat yang diperlukan 
6) Merumuskan rencana evaluasi. 
 Langkah-langkah yang dilakukan dalam menyusun 
perencanaan antara lain: 1) menyusun visi, misi dan tujuan 
 
 
organisasi, 2) Menetapkan indikator keberhasilan pencapaian 
tujuan organisasi, 3) Melakukan analisis organisasi secara internal 
dan eksternal, peluang dan tantangan organisasi, 4) Menentukan 
strategi pencapaian organisasi berdasarkan hasil analisis SWOT, 
5) Menetapkan program kegiatan berdasarkan strategi yang telah 
ditentukan, 6) Menentukan personil program kegiatan, 7) 
Menentukan prosedur pelaksanaan program kegiatan, 8) 
Menentukan berbagai sarana dan prasarana yang dibutuhkan 
dalam pelaksanaan program kegiatan, 9) Menyusun instrumen 
evaluasi program kegiatan, 10) Menetapkan besaran anggaran 
untuk melaksanakan berbagai program kegiatan (Novan Ardy : 
2017: 30).  
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari dilakukannya perencanaan adalah untuk 
menentukan tujuan organisasi beserta langkah-langkah yang dapat 
dilakukan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Sedangkan 
manfaat dari dilakukan perencanaan antara lain: 1) perencanaan 
dapat dijadikan sebagai stimulant atau perangsang bagi para 
anggota organisasi untuk memulai beraktivitas, 2) perencanaan 
dapat dijadikan sebagai guideline oleh semua anggota organisasi 
dalam bekerja untuk mencapai tujuan organisasi, 3) perencanaan 
dapat mendeskripsikan seperti apa suatu pekerjaan dilakukan dan 
seperti apa jalinan kerjasama dapat dilakukan, 4) perencanaan 
 
 
dapat mengurangi pemborosan, baik pemborosan pikiran, tenaga, 
uang maupun barang, 5) perencanaan dapat dijadikan sebagai 
detector berbagai hambatan yang kemungkinan ditemui dalam 
pelaksanaannya.   
2. Pengorganisasian  
Organisasi berarti kelompok kerja sama antara orang-
orang yang diadakan untuk mencapai tujuan bersama. Kata 
kerjanya adalah mengorganisasi yang berarti mengatur dan 
menyusun bagian (orang dan sebagainya) sehingga seluruhnya 
menjadi suatu kesatuan yang teratur. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia (2003: 803) pengorganisasian adalah proses, cara, 
perbuatan untuk mengorganisasi.  
Secara istilah ada beberapa pegertian dari 
pengorganisasian antara lain: a) pengorganisasian adalah 
penentuan sumber daya dan kegiatan yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan organisasi, b) pengorganisasian adalah proses 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan dapat 
membawa hal-hal tersebut kea rah tujuan, c) pengorganisasian 
adalah penugasan tanggung jawab tertentu kepada anggota 
organisasi, d) pengorganisasian adalah pendelegasian wewenang 
yang diperlukan kepada individu-individu untuk melaksanakan 
tugasnya, e) pengorganisasian adalah pengaturan kerja bersama 
sumber daya keuangan, fisik dan manusia dalam organisasi, f) 
 
 
pengorganisasian adalah penyusunan struktur organisasi yang 
sesuai dengan tujuan organisasi, sumber daya yang dimilikinya, 
serta lingkungan yang melingkupinya, g) pengorganisasian 
merupakan proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih 
kecil, membebankan tugas-tugas tersebut kepada orang yang 
sesuai dengan kemampuannya, mengalokasikan sumber daya serta 
mengkoordinasikannya dalam rangka efektifitas pencapaian tujuan 
organisasi (Nanang Fattah ; 2011: 71). 
Berdasarkan beberapa pengertian pengorganisasian di atas, 
maka beberapa unsur yang terdapat dalam pengorganisasian antara 
lain: a) Penentuan sunber daya pelaksana program, b) Pemberian 
serta pembagian tugas dan wewenang sumber daya pelaksana, c) 
Pengaturan kerja sumber daya pelaksana, d) Pengkoordinasian 
antar sumber daya pelaksana.  
Keempat unsur tersebut harus ada dalam pengorganisasian 
dan dilakukan dalam rangka mencapai tujuan organisasi. 
Berdasarkan hal tersebu, maka pengorganisasian dapat diartikan 
sebagai upaya menentukan sumber daya pelaksana rencana 
memberikan serta membagi tugas dan wewenang kepada sumber 
daya pelaksana, mengatur kerja sumber daya pelaksana, serta 
mengkoordinasikan antar sumber daya pelaksana.  
Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengorganisasian 
adalah sebagai berikut:  
 
 
a. Mensosialisasikan hasil rencana (rencana kerja kepada seluruh 
anggota organisasi  
b. Menunjuk personil pelaksana program  
c. Memberikan tugas kerja kepada personil pelaksana program 
d. Melaksanakan  pembagian kerja para personil pelaksana 
program 
e. Menyusun aturan kerja para personil pelaksana program  
f. Melakukan koordinasi antar personil pelaksana program 
(Novan Ardy : 2017: 35) 
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan dari dilakukannya fungsi pengorganisasian dalam 
kegiatan manajemen adalah untuk menentukan anggota organisasi 
yang akan melaksanakan program kerja beserta mekanisme 
kerjanya untuk mencapai tujuan organisasi.  
Sedangkan manfaat yang bisa diperoleh dari dilakukannya 
fungsi pengorganisasian antara lain; a) mendapatkan informasi 
mengenai profil personal yang dapat melaksanakan program kerja 
organisasi, b) mendapatkan kepastian siapa personal maupun 
kelompok yang akan melaksanakan program kerja organisasi. c) 
mendapatkan aturan, mekanisme kerja, prosedur kerja maupun 
instruksi kerja yang jelas yang dapat digunakan sebagai acuan 
dalam melaksanakan program kerja organisasi.  
3. Penggerakan  
 
 
Ada banyak pakar manajemen yang telah mengartikan 
penggerakan. Berikut beberapa pengertian dari istilah 
penggerakan: a) penggerakan adalah upaya menggerakkan orang-
orang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif 
dan efisien, b) penggerakan merupakan kemampuan seseorang 
untuk memberikan kegairahan, kegiatan dan pengertian sehingga 
orang lain mau mendukung dan bekerja dengan sukarela untuk 
mencapai tujuan organisasi sesuai dengan tugas yang diberikan 
kepadanya, c) penggerakan adalah upaya pimpinan untuk 
menggerakkan seseorang atau kelompok yang dipimpin dengan 
menumbuhkan dorongan atau motif dalam dirinya untuk 
melaksanakan tugas dan kegiatan yang diberikan kepadanya sesuai 
rencana dalam rangka mencapai tujuan organisasi, d) penggerakan 
merupakan usaha menggerakkan anggota dengan cara memerintah, 
menugaskan, memimpin, memberi petunjuk, mengarahkan, 
medorong, membimbing atau memberi motivasi secara terus 
menerus kepada semua anggota organisasi yang tergabung dalam 
suatu usaha kerja sama agar mereka mau dan mampu bekerja 
untuk mencapai tujuan bersama (Novan Ardy: 2017: 39). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penggerakan dapat diartikan sebagai upaya menggerakkan anggota 
organisasi untuk bekerja meraih tujuan organisasi melalui 
pemberian motivasi untuk bekerja dan praktik kepemimpinan. Hal 
 
 
ini menjadikan motivasi dan kepemimpinan sebagai dua unsur 
yang harus ada dalam penggerakan.  
Prinsip-prinsip yang harus dipegang dan dilakukan ketika 
melakukan penggerakan antara lain: a) memberikan pemahaman 
kepada anggota organisasi akan arti penting pencapaian tujuan, b) 
memahami kemauan dan kemampuan anggota organisasi dalam 
meraih tujuan, c) memberikan layanan kepada anggota organisasi 
dalam bekerja meraih tujuan, d) memberikan instruksi kepada 
anggota organisasi secara jelas dan operasional dalam bekerja 
dalam rangka meraih tujuan, e) membuka kran komunikasi dengan 
anggota organisasi dan masyarakat eksternal organisasi, f) 
menghargai hasil kerja anggota organisasinya.  
Tujuan dilaksanakannya penggerakan adalah untuk 
mewujudkan hasil perencanaan yang telah disusun dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi. Sedangkan manfaat dari penggerakan 
antara lain: a) tujuan yang telah dirumuskan dapat diwujudkan, b) 
perencanaan yang telah disusun dapat direalisasikan, c) program-
program yang telah ditetapkan dapat dioperasionalisasikan, d) 
tugas pokok dan fungsi dari masing-masing personal maupun 
kelompok dapat diwujudkan, e) masing-masing personal maupun 
kelompok dapat melakukan kolaborasi dalam bekerja, f) prosedur 
kerja yang telah dibuat dapat dilaksanakan dan dapat dinilai 
keefektifannya.  
 
 
4. Evaluasi  
Evaluasi menjadi fungsi yang terakhir dilaksanakan dalam 
kegiatan manajemen setelah penggerakan. Evaluasi secara bahasa 
sama dengan istilah penilaian. Evaluasi  dalam bahasa inggrisnya 
yaitu evaluation berasal dari kata value yang berarti nilai. Evaluasi 
dapat diartikan sebagai proses yang dilakukan untuk mengetahui 
suatu hasil dari suatu kerja yang dilakukan.  
 Menurut Muflihin dalam bukunya Novan Ardy (2017:57) 
menguraikan beberapa pengertian evaluasi sebagai berikut ini: a) 
evaluasi adalah proses mengukur dan membandingkan daripada 
hasil-hasil pekerjaan yang nyatanya dicapai dengan hasil-hasil 
yang seharusnya dicapai, b) evaluasi adalaah mengukur dan 
menilai hasil-hasil dari program-program serta pelaksanaan-
pelaksanaan untuk mengetahui baik tujuan-tujuan telah tercapai 
dan betapa para personil telah tumbuh secara professional, c) 
evaluasi adalah proses memonitor kegiatan untuk menetapkan 
apakah satuan-satuan organisasi atau bahkan organisasi itu sendiri 
memperoleh dan memanfaatkan sumber-sumber secara efektif dan 
efisien demi tercapainya tujuan, apabila tidak tercapai maka 
dilakukan upaya perbaikan, d) evaluasi adalah proses pengumpulan 
informasi sebagai dasar pengambilan keputusan, pertimbangan dan 
penarikan kesimpulan. 
 
 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi adalah proses mengukur, mengawasi dan mengambil 
keputusan terkait dengan ketercapaian tujuan organisasi. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam evaluasi adalah sebagai 
berikut:  
a. Melakukan pengukuran 
Pengukuran merupakan proses mengumpulkan data 
kuantitatif (dalam bentuk angka) menggunakan suatu objek 
atau proses kerja dari objek tersebut. Berdasarkan pengertian 
tersebut, maka langkah-langkah yang dilakukan dalam 
kegiatan pengukuran antara lain: 1) menyusun indikator 
keberhasilan pencapaian tujuan organisasi, 2) menentukan 
kriteria-kriteria yang menunjukkan keberhasilan suatu personil 
maupun kelompok dalam pencapaian tujuan organisasi 
berdasarkan indikator yang telah disusun, 3) menentukan 
instrument pengukuran menggunakan skala tertentu, 4) 
melakukan uji coba instrument pengukuran secara terbatas, 5) 
merevisi instrument pengukuran berdasarkan hasi uji coba 
terbatas, 6) melakukan kegiatan pengukuran terhadap personil 
maupun kelompok secara berskala dan berkelanjutan sesuai 
dengan waktu-waktu yang telah ditentukan.  
b. Melakukan pengawasan 
 
 
Pengawasan  adalah suatu proses yang dilakukan untuk 
menetapkan suatu pekerjaan sudah terlaksana atau belum 
terlaksana. Menurut Piet A Sahertian (2007:87) 
mengungkapkan bahwa dalam pengawasan pimpinan ataupun 
manajer menyimpulkan tiga hal, yaitu: 1) sejauh mana 
kemampuan personil ataupun kelompok organisasi dalam 
bekerja, 2) bagaimana kesesuaian antara proses kerja personil 
maupun kelompok organisasi dengan perencanaan yang telah 
disusun., 3) sejauh mana tingkat ketercapaian tujuan 
organisasi.  
Dari ketiga hal di atas dilakukan dengan menganalisis 
data dari hasil pengukuran. Jadi objek yang diawasi bukan 
hanya perilaku anggota saja dalam bekerja, tetapi juga 
dokumen hasil kerjanya serta dokumen hasil pengukurannya.  
c. Mengambil keputusan  
Setelah dilakukan kegiatan pengukuran dan 
pengawasan, kita dapat memperoleh data tentang kemampuan 
personil ataupun kelompok organisasi dalam bekerja, 
kesesuaian antara proses kerja personil maupun kelompok 
organisasi dengan perencanaan yang telah disusun, serta 
tingkat ketercapaian tujuan organisasi. Data tersebut kemudian 
dijadikan sebagai dasar untuk memutuskan apakah personil 
 
 
organisasi sudah dapat bekerja untuk mencapai tujuan 
organisasi atau belum.  
Ada beberapa prinsip yang harus dipegang dalam 
pelaksanaan evaluasi antara lain: a) evaluasi dilakukan untuk 
mengetahui ketercapaian tujuan organisasi bukannya untuk 
mencari-cari kelemahan anggota organisasi, apabila sampai 
kemudian menjatuhkannya, b) evaluasi dilakukan secara 
terencana, tidak boleh asal jalan, c) evaluasi dilakukan dengan 
menggunakan instrument pengukuran yang jelas dan logis, d) 
evaluasi dilakukan bukan hanya untuk mengetahui bagaimana 
hasil kerja seorang personil organisasi dan proses kerja 
personil organisasi, e) evaluasi dilakukan dalam rangka 
menemukan fakta pendukung dan penghambat dalam 
pelaksanaan program kemudian merekomendasikan bagaimana 
perbaikannya, f) hasil evaluasi harus dijadikan sebagai 
pertimbangan dalam penyusunan perencanaan organisasi.  
Berdasarkan deskripsi di atas, maka dapatlah diketahui 
bahwa tujuan dari dilaksanakannya kegiatan evaluasi adalah 
untuk mendapatkan informasi tentang ketercapaian tujuan 
organisasi. Sedangkan manfaat dari dilakukannya evaluasi 
antara lain: a) mengetahui berbagai hal yang menjadi faktor 
pendukung dan penghambat bagi personil organisasi dalam 
bekerja, b) mengetahui berbagai kelebihan dan kelemahan 
 
 
pada setiap program yang dilaksanakan oleh personil maupun 
kelompok satuan organisasi, c) mengetahui kelebihan dan 
kelemahan setiap personil organisasi ketika bekerja dalam 
rangka mencapai tujuan organisasi, d) proses kerja personil 
maupun kelompok satuan organisasi menjadi terkontrol, e) 
mendapatkan data yang dapat digunakan untuk melakukan 
rotasi kerja, pemberian reward and punishement, serta 
penyusunan atau formulasi kebijakan organisasi, f) 
mendapatkan iklim kerja organisasi yang bukan hanya 
terkontrol, tetapi juga transparan dan akuntabel.  
2. Pengenalan Bentuk Geometri 
a. Pengertian Pengenalan 
Pengenalan berasal dari kata dasar kenal. Pengenalan memiliki 
arti dalam kelas nomina atau kata benda sehingga pengenalan dapat 
menyatakan nama dari seseorang, tempat, ataau semua benda dan 
segala yang dibendakan. Alwi Hasan (2002:541) pengenalan adalah 
proses, cara, perbuaatan mengenal atau mengenali.   
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengenalan 
adalah suatu proses, cara, usaha, perbuatan seseorang untuk mengenal 
atau mengenali. 
b. Pengertian Bentuk Geometri 
Geometri  berasal dari bahasa Yunani yaitu geo yang berati 
bumi dan metri berarti pengukuran. Bentuk geometri adalah bagian 
 
 
dari matematika yang membahas mengenai titik, bidang dan ruang. 
Sudut adalah besarnya rotasi antara dua buah garis lurus; ruang adalah 
himpunan titik- titik yang dapat membentuk bangun-bangun geometri; 
garis adalah himpunan bagian dari ruang yang merupkan himpupnan 
titik-titik yang mempunyai sifat khusus; bidang adalah himpunan-
himpunan titik-titik yang terletak pada permukaan datar, misalnya 
permukaan meja (Negoro, 2003:18). 
Geometri merupakan salah satu sistem dalam matematika yang 
diawali oleh konsep pangkal, yakni titik. Titik kemudian digunakan 
untuk membentuk garis dan garis akan menysusun sebuah bidang 
(Prihandoko: 2006:174). Dari beberapa pengertian di atas  dapat 
disimpulkan banwa bentuk geometri adalah bagian dari matematika 
yang membahas mengenai titik, bidang dan ruang. Sudut adalah 
besarnya rotasi antara dua buah garis lurus; ruang adalah himpunan 
titik- titik yang dapat membentuk bangun-bangun geometri 
Jadi Pengenalan bentuk gemetri adalah proses pengenalan 
bentuk, warna dan ukuran geometri dalam menunjukkan, memilih, 
menyebutkan dan membedakan, mengelompokkan bentuk dan ukuran 
geometri.  
 
c. Perkembangan Mengenal Bentuk Geometri 
Lestari K.W. (2011:14) menjelaskan bahwa mengenalkan bentuk-
bentuk geometri meliputi segitiga, segi empat, persegi dan lingkaran 
 
 
yang sama dan posisi dirinya dalam suatu ruang. Anak bisa paham 
tentang pengertian ruang yang dimaksud ketika mereka sadar akan 
posisi dirinya dihubungkan dengan benda-benda dan penataan 
disekelilingnya.  
Triharso (2013:50) menyatakan bahwa membangun konsep 
geometri dimulai dari mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki 
bangunan dan memisahkan. Mengenalkan bentuk geometri pada anak 
usia dini sangat berpengaruh untuk ke jenjang selanjutnya.  
Susanto (2011:63) perkembangan geometri yang harus 
dikembangkan pada anak usia dini antara lain:  
1. Memilih benda menurut warna, bentuk dan ukurannya. 
2. Mencocokkan benda menurut, warna, bentuk dan ukurannya. 
3. Membandingkan benda menurut ukuran besar, kecil, panjang, 
lebar, tinggi dan rendahnya.  
4. Mengukur benda secara sederhana. 
5. Mengerti dan menggunakan bahasa ukuran, seperti besar-kecil, 
tinggi-rendah dan panjang-pendek. 
6. Menciptakan bentuk dari kepingan geometri. 
7. Menyebutkan benda-benda yang ada disekitarnya sesuai dengan 
bentuk geometri.  
8. Mencontoh bentuk-bentuk geometri.  
d. Macam-Macam Bentuk Geometri  
 
 
Anak usia empat sampai lima tahun berada pada masa peka dan 
dengan karakternya yang unik. Rasa ingin tahu anak yang tinggi 
memberikan peluang yang cukup baik dalam upaya menstimulasi agar 
anak mengalami perkembangan kognisi khususnya kemampuan 
mengenal bentuk, ukuran dan warna secara optimal. Depdiknas 
(2002:20), menjelaskan bahwa indikator perkembangan kognitif anak 
usia 4-5 tahun hendaknya menguasai 7 jenis bentuk geometri yaitu 
lingkaran, bujur sangkar, persegi panjang, segi tiga, segi enam, belah 
ketupat dan trapesium. Dapat dijelaskan beberapa bentuk geometri 
sebagai berikut:  
1. Lingkaran  
Lingkaran merupakan garis melengkung yang kedua ujungnya 
bertemu pada jarak yang sama dari titik pusat. Anak dapat 
mengenal bentuk lingkaran dengan cara bermain berpegangan 
tangan membentuk lingkaran. Berikut disajikan gambar lingkaran : 
 
 
 
Gambar 2.1  Lingkaran (Hasan Alwi, dkk, 2002:675) 
2. Bujur Sangkar atau persegi empat 
Bujur sangkar atau segi empat merupakan suatu bentuk yang 
memiliki empat sisi, empat sudut tegak lurus dan dua buah sisi 
yang sejajar atau paralel. Berikut disajikan gambar persegi empat : 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2 Bujur Sangkar atau Persegi Empat(Hery Sutarto, 2016:21) 
3. Segitiga 
Segitiga yaitu bidang yang bersisi tiga yang dibentuk dengan cara 
menghubungkan ketiga buah titik dengan jarak yang sama. Berikut 
disajikan gambar segitiga : 
 
 
 
Gambar 2.3 Segitiga (Hery Sutarto, 2016: 21) 
4. Persegi Panjang 
persegi panjang merupakan persegi yang dua sisinya tidak sama 
panjang. Persegi panjang adalah bangun datar dua dimensi yang 
dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang 
dan sejajar dengan pasangannya dan memiliki empat buah titik. 
Berikut disajikan gambar persegi panjang : 
 
 
Gambar 2.4 Persegi Panjang (Hery Sutarto, 2016: 21) 
 
 
 
 
5. Jajaran Genjang  
Jajaran Genjang merupakan bangun datar dua dimensi yang 
dibentuk oleh dua pasang rusuk yang masing-masing sama panjang 
dan sejajar dengan pasangannya dan masing-masing memiliki dua 
pasang sudut bukan siku-siku yang masing-masing sama besar 
dengan sudut yang dihadapnya. Berikut disajikan gambar jajaran 
genjang : 
 
 
Gambar 2.5 Jajaran Genjang  (Hery Sutarto, 2016: 22) 
6. Belah Ketupat  
Belah ketupat memiliki sisi yang berurutan sama panjang dan sudut 
yang berhadapan sama besar. Berikut disajikan gambar belah 
ketupat : 
 
 
 
Gambar 2.6 Belah Ketupat (Hery Sutarto, 2016: 23) 
 
 
7. Trapesium  
Trapesium merupakan bangunan segi empat yang dua buah sisinya 
sejajar tetapi tidak sama panjang. Berikut disajikan gambar 
trapesium : 
 
 
  
 
Gambar 2.7 Trapesium (Hery Sutarto, 2016: 23) 
3. Anak Usia Dini 
f. Hakikat anak usia dini 
Anak usia dini menurut beberapa pendapat para ahli memiliki 
pengertian yang cukup beragam. Bahkan pengertian anak usia dini 
dapat dibedakan ke dalam tiga dimensi usia yaitu dimensi kronologis, 
sudut pandang filosofis atau berdasarkan pada karakter perkembangan 
anak. 
Menurut Siti Aisyah, (2008:13) pengertian anak berdasarkan 
usia kronologis sebagaimana dikemukakan National Association for 
the education for young children (NAEYC) bahwa anak usia dini 
adalah anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun, yang tercakup 
dalam program pendidikan di taman penitipan anak, penitipan anak 
pada keluarga, pendidikan prasekolah baik swasta maupun negeri, TK 
dan SD. 
Menurut Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional khususnya yang berkaitan dengan pendidikan 
anak usia dini sebagaimana tertuang dalam pasal 28 ayat 1 yang 
berbunyi pendidikan anak usia diselenggarakan bagi anak yang sejak 
lahir sampai enam tahun dan bukan merupakan prasyarat untuk 
mengikuti pendidikan dasar. 
 
 
Menurut Soegeng Santoso (2011:1.5-1.6) membagi rentang 
masa anak usia dini terdiri atas enam tahapan perkembangan yaitu : 
pertama, young infants (lahir hingga usia enam bulan). Kedua, older 
infants (tujuh hingga dua belas bulan). Ketiga, yung toddlers (usia satu 
tahun). Keempat, older toodlers (usia dua tahun). Kelima, Prasekolah 
dan kindergarten (usia tiga hingga lima tahun). Keenam, anak sekolah 
dasar kelas rendah atau primary school (usia enam hingga delapan 
tahun). 
Pada usia enam bulan kehidupan pertama, fokus perhatian dan 
pengendalian motorik merata amat terbatas. Anak-anak merespons 
pada pemandangan, suara, gerakan-gerakan yang menarik dan secara 
bertahap mengembangkan kemampuan memukul, menyepak dan 
menggapai objek-objek.  
Pada usia tujuh hingga duabelas bulan, berkembang kemampuan 
anak melakukan duduk dengan bantuan orang lain. Pada usia tujuh 
bulan anak-anak juga mengembangkan kemampuan memegang 
beraneka ragam objek dan memegangnya dengan satu tangan. 
Pada usia satu tahun, anak-anak mulai menunjukkan 
pengembangan mobilitas yang amat tinggi. Sebagian besar anak-anak 
telah mulai mampu berjalan walaupun biasanya kurang kuat, anak 
juga mulai menunjukkan lambing-lambang sebagai angan-angan 
mentalnya. Pada usia sekitar delapan belas bulan, bahasa anak 
berkembang secara khusus mulai merebak atau off dan mereka mulai 
 
 
menunjukkan kemampuan berpikir simbolik dan untuk pertama kali 
melakukan bermain pura-pura (Safrudin Azis, 2017:3) 
Pada usia dua tahun, perkembangan otot kasar anak telah 
memadai untuk melakukan eksploitasi terhadap beraneka ragam objek 
dan aktivitas yang lebih luas serta gabungan sejumlah aktivitas 
motorik kasar. Lebih dari itu, perkembangan kemampuan indera untuk 
dapat bertindak mandiri memotivasi mereka melakukan uji coba dan 
menunjukkan kekuatan. Usia sekitar dua hingga tiga tahun merupakan 
saat anak-anak beralih pada fantasi yang jauh lebih tinggi dan 
berperan sebagai anak prasekolah. Namun demikian mereka masih 
terikat pada tindakan, gerakan dan eksplorasi yang mendominasi 
aktivitas mereka dengan objek-objek (Safrudin Azis, 2017:3).  
Pada usia prasekolah dan kindergarten (tiga hingga lima tahun), 
anak sering diperlakukan secara utuh, secara keseluruhan atau a 
whole. Usia ini disebut tahun-tahun prasekolah. Walaupun 
kemampuan motorik, kognitif, bahasa dan emosional anak tumbuh 
dan berubah selama periode ini, perubahan tersebut tidak semata-mata 
sedramatis atau terputus, seperti halnya pada tiga tahun sebelumnya. 
Anak usia lima tahun termasuk pada rentangan ini karena berdasarkan 
bukti perkembangan kemampuan tersebut juga masih terjadi pada 
periode antara lima sampai tujuh tahun(Safrudin Azis, 2017:4).  
Anak sekolah dasar kelas rendah (enam hingga tujuh tahun) 
mengalami perubahan besar pada sekitar usia enam hingga tujuh 
 
 
tahun, ketika anak dideskripsikan telah melintasi budaya seperti 
tumbuhnya perasaan yaitu tanggung jawab dan menyadari pengaturan 
diri. Periode sekolah dasar kelas rendah, merupakan akhir periode usia 
dini (early childhood) (Safrudin Azis, 2017:4).   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa anak usia dini pada 
hakikatnya dilabelkan terhadap anak maksimal pada taraf usia delapan 
tahun. Selain itu anak usia dini secara tegas dinyatakan mereka yang 
belum mengenyam pendidikan dasar. Ia masih menikmati masa 
bermain di rumah, lembaga pendidikan anak usia dini seperti: PAUD, 
TK, Tempat penitipan anak (TPA), Kindergarten dan sejenisnya.  
Sedangkan anak ditinjau dari sudut filosofis segaimana 
dikemukakan oleh Ali Nugraha (2008:48)  bahwa anak-anak pada 
hakikatnya berpembawaan baik, anak merupakan suatu fase yang 
sangat penting dan berharga serta masa pembentukan dalam periode 
kehidupan manusia. 
Dari urain di atas dapat disimpulkan bahwa anak pada 
hakikatnya adalah sebagai kodrat alam memiliki pembawaan masing-
masing dan sebagai individu yang memiliki potensi untuk menemukan 
pengetahuan, secara tidak langsung potensi untuk menemukan 
pengetahuan, secara tidak langsung akan memberikan peluang agar 
potensi yang dimiliki anak dapat berkembang secara optimal. 
Kemudian tinjauan anak berdasarkan karakteristik 
perkembangannya terdapat dua pendekatan yang digunakan dalam 
 
 
pendidikan anak usia dini yakni pendekatan perilaku sebagaimana 
dikemukakan Hainstock, (1999:7) dalam Safrudin Azis, (2017:5) 
bahwa konsep-konsep pengetahuan, sikap ataupun keterampilan 
tidaklah berasal dari dalam diri anak dan tidak berkembang secara 
spontan. Sementara pendekatan perkembangan memandang bahwa 
perkembanganlah yang memberikan kerangka untuk memahami dan 
menghargai pertumbuhan alami anak usia dini 
Safrudin Azis, (2017:6) bahwa anak usia dini merupakan: a) 
peserta aktif yang terus menerus mendapat informasi mengenai dunia 
lewat permainannya. b) setiap anak mengalami kemajuan melalui 
tahapan-tahapan perkembangan yang dapat diperkirakan. c) anak 
bergantung pada orang lain dalam hal pertumbuhan emosi dan 
kognitif melalui interaksi sosial. d) anak adalah individu yang unik 
yang tumbuh dan berkembang dengan kecepatan yang berbeda.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikatnya anak 
usia dini merupakan seseorang yang hidupnya baru memasuki fase 
pertumbuhan dan perkembangan yang unik dan memerlukan 
lingkungan dan memerlukan faktor lain dalam menempuh 
perkembangannya secara optimal. Adapun keunikan anak usia dini 
bersifat kompleks terlihat dari aspek karakteristik, fisik kognitif, 
motorik dan emosional.  
 
 
 
 
g. Tahapan perkembangan anak   
1)  Tahap Sensori-motor (usia 0-2 tahun)  
Sepanjang tahap ini mulai dari lahir hingga berusia dua 
tahun, bayi belajar tentang diri mereka sendiri dan dunia mereka 
melalui indera mereka yang sedang berkembang dan melalui 
aktivitas motor. ( Muhammad Irham, 2017:169).  
Aktivitas kognitif terpusat pada aspek alat indera (sensori) 
dan gerak (motor), artinya dalam peringkat ini, anak hanya mampu 
melakukan pengenalan lingkungan dengan melalui alat drianya dan 
pergerakannya. Keadaan ini merupakan dasar bagi perkembangan 
kognitif selanjutnya, aktivitas sensori motor terbentuk melalui 
proses penyesuaian struktur fisik sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungan. ( Sudarwan, 2010: 41). 
2) Tahap Pra-operasional (2-6 tahun) 
Pada tingkat ini, anak telah menunjukkan aktivitas kognitif 
dalam menghadapi berbagai hal diluar dirinya. Aktivitas 
berfikirnya belum mempunyai sistem yang teroganisasikan. Anak 
sudah dapat memahami realitas di lingkungan dengan 
menggunakan tanda-tanda dan simbol. Cara berpikir anak pada 
pertingkat ini bersifat tidak sistematis, tidak konsisten, dan tidak 
logis. Hal ini ditandai dengan ciri-ciri: 
a. Transductive reasoning, yaitu cara berfikir yang bukan 
induktif atau deduktif tetapi tidak logis. Ketidak jelasan 
 
 
hubungan sebab-akibat, yaitu anak mengenal hubungan sebab 
akibat secara tidak logis. 
b. Animisme, yaitu menganggap bahwa semua benda itu hidup 
seperti dirinya. 
c. Artificialism, yaitu kepercayaan bahwa segala sesuatu di 
lingkungan itu mempunyai jiwa seperti manusia. 
d. Perceptually bound, yaitu anak menilai sesuatu berdasarkan 
apa yang dilihat atau di dengar. 
e. Mental experiment yaitu anak mencoba melakukan sesuatu 
untuk menemukan jawaban dari persoalan yang dihadapinya. 
f. Centration, yaitu anak memusatkan perhatiannya kepada 
sesuatu ciri yang paling menarik dan mengabaikan ciri yang 
lainnya. 
g. Egosentrisme, yaitu anak melihat dunia lingkungannya 
menurut kehendak dirinya. ( Mohd. Surya, 2003: 57-58). 
3) Tahap Operasional Konkrit (6-12 tahun) 
Pada tahap ini, anak sudah cukup matang untuk 
menggunakan pemikiran logika atau operasi, tetapi hanya untuk 
objek fisik yang ada saat ini. Dalam tahap ini, anak telah hilang 
kecenderungan terhadap animism dan articialisme. Egosentrisnya 
berkurang dan kemampuannya dalam tugas-tugas konservasi 
menjadi lebih baik. Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, 
anak-anak pada tahap operasional kongkrit masih mengalami 
 
 
kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika. (Matt 
Jarvis, 2011:149-150). Sebagai contoh anak-anak yang diberi tiga 
boneka dengan warna rambut yang berlainan (edith, susan dan 
lily), tidak mengalami kesulitan untuk mengidentifikasikan boneka 
yang berambut paling gelap. Namun ketika diberi pertanyaan, 
“rambut edith lebih terang dari rambut susan. Rambut edith lebih 
gelap daripada rambut lily. Rambut siapakah yang paling gelap?”, 
anak-anak pada tahap operasional kongkrit mengalami kesulitan 
karena mereka belum mampu berpikir hanya dengan menggunakan 
lambing-lambang. 
4) Tahap Operasional Formal (12 tahun ke atas) 
Pada umur 12 tahun keatas, timbul periode operasi baru. 
Periode ini anak dapat menggunakan operasi-operasi konkritnya 
untuk membentuk operasi yang lebih kompleks. (Nyoman Surna, 
2014:78). Kemajuan pada anak selama periode ini ialah ia tidak 
perlu berpikir dengan pertolongan benda atau peristiwa konkrit, ia 
mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak. Anak-anak sudah 
mampu memahami bentuk argumen dan tidak dibingungkan oleh 
sisi argumen dan karena itu disebut operasional formal. 
h. Unsur-Unsur Pokok Dalam Pelaksanaan Pendidikan Anak Usia Dini 
1) Pendidik 
Seorang pendidik bisa disebut guru harus bisa berpacu 
dalam pembelajaran dengan memberikan kemudahan belajar bagi 
 
 
seluruh peserta didiknya, agar dapat mengembangkan potensinya 
secara optimal. Dalam peraturan Pemerintah nomor 19 tahun 2005 
pasal 28 ayat 3 disebutkan bahwa kompetensi guru sebagai agen 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan menengah serta 
jenjang pendidikan anaak usia dini meliputi : kompetensi 
pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial. Adapun standar 
kompetensi guru pendidikan anak usia dini dapat diuraikan sebagai 
berikut :  
a. Kompetensi Pedagogik, diantaranya menguasai karakteristik 
peserta didik, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 
pembelajaran yang mendidik, mengembangkan kurikulum 
yang terkait dengan bidang pegembangan yang diampu, 
menyelenggaraakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 
memanfaatkan TIK untuk kepentingan penyelenggaraan 
kegiatan pengembangan yang mendidik, memfasilitasi 
pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan 
berbagai potensi yang dimiliki, berkomunikasi secara efektif, 
empatik dan santun dengan peserta didik, memanfaatkan hasil 
penilaian, dan melakukan tindakan refelktif untuk peningkatan 
kualitas pembelajaran.  
b. Kompetensi Profesional, diantaranya menguasai materi 
struktur, konsep dan pola pikir keilmuan yang mengandung 
mata pelajaran yang diampu,  mengusai standar kompetensi 
 
 
dan standar kompetensi dasar mata pelajaran, mengembangkan 
materi pembelajaran, mengembangkan keprofesionalan secara 
berkelanjut dan memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
c. Kompetensi kepribadian diantaranya, bertindak sesuai dengan 
norma, agama, hukum, sosial dan kebudayaan Indonesia, 
menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia 
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat, menampilkan 
diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 
berwibawa, menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang 
tinggi, rasa bangga menjadi guru dan rasa percaya diri dan 
menjunjung tinggi kode etik profesi guru. 
d. Kompetensi sosial, diantaranya  bersikap inklusif bertindak 
objektif serta tidak disriminatif, berkomunikasi secara efektif, 
empiric dan santun dengan sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua dan masyarakat, beradaptasi ditempat 
bertugas diseluruh wilayah republic Indonesia yang memiliki 
keragaman sosial budaya, berkomunikasi dengan komunitas 
profesi sendiri serta profesi lain secara lisan dan tulisan atau 
bentuk lain.  
2) Pendekatan  pembelajaran 
Ahmad Susanto, (2018: 32) menjelaskan bahwa Proses 
pembelajaran pada anak usia dini memerlukan pendekatan yang 
 
 
sesuai dengan kondisi fisik, psikis dan tingkat kemampuan anak. 
Beberapa pendekatan yang dapat digunakan guru dalam proses 
pembelajaran dianataranya adalah :   
a. Pendekatan Discovery, dimana pendekatan ini merupakan 
proses mental dimana siswa atau anak didik mampu 
mengasimilasikan suatu konsep atau prinsip.  
b. Pendekatan proses, pembelajaran harus senantiasa menjadi 
suatu pengalaman pribadi peserta didik. Dengan proses 
mengalami, pembelajaran akan menjadi bagian integral dari 
diri setiap peserta didik bukan lagi potongan-potongan 
pengalaman yang disodorkan untuk diterima yang sebenarnya 
bukan miliknya sendiri.  
c. Pendekatan nyata, proses pembelajaran ini konsepnya anak 
harus diberikan pembelajaran dengan benda-benda yang nyata 
agar anak tidak menerawang dan bingung. Artinya anak 
dirangsang untuk berfikir dengan metode pembelajaran yang 
menggunakan benda-benda nyata sebagai contoh-contoh 
pembelajaran.  
d. Pendekatan Holistik, pelaksanaan pembelajaran terintegrasi 
dalam satu kesatuan program utuh dan proporsional.  
 
 
 
 
 
3) Metode Pembelajaran 
a. Metode bermain, metode ini merupakan kegiatan yang selalu 
dilakukan anak-anak sepanjang hari karena bagi anak-anak 
bermain adalah hidup dan hidup adalah permainan.  
b. Metode bernyanyi, bernyanyi yang mengandung muatan dan 
nilai pendidikan sekaligus mampu mengembangkan kreatifitas 
setiap anak usia dini. 
c. Metode bercerita atau mendongeng, manfaat bercerita 
diantaranya dapat mengembangkan imajinasi anak, menambah 
pengalaman, melatih daya konsentrasi, menambah 
perbendaharaan kata, menciptakan suasana yang akrab, melatih 
daya tangkap, mengembangkan perasaan sosial, 
mengembangkan emosi anak, berlatih mendengarkan, 
mengenal nilai-nilai yang positif dan negatif serta menambah 
pengetahuan. 
d. Metode karyawisata, merupakan kegiatan yang memberikan 
kesempatan kepada anak-anak untuk mengamati atau 
mengobservasi, memperoleh informasi dan mengkaji dunia 
secara langsung. 
e. Metode demonstrasi, metode ini menekankan pada cara-cara 
mengerjakan sesuatu dengan penjelasan, petunjuk dan peragaan 
secara langsung dari guru.  
 
 
f. Metode bercakap-cakap (dialog), saling mengkomunikasikan 
satu sama lain dalam hal pikiran, perasaan dan kebutuhan 
secara verbal untuk mewujudkan bahasa reseptif yang meliputi 
kemampuan mendengarkan dan memahami pembicaraan orang 
lain. 
g. Metode pemberian tugas, metode ini untuk melatih kepada 
anak untuk melatih persepsi pendengaran, meningkatkan 
kemampuan reseptif anak, memusatkan perhatian dan 
membangun motivasi anak.  
h. Metode perumpamaan, metode ini untuk menjelaskan sesuatu 
kepada anak melalui perumpamaan. 
4) Media dan sumber belajar 
Media dan sumber belajar merupakan segala sesuatu yang 
berupa pesan, manusia, material, peralatan, teknik dan lingkungan 
yang digunakan secara sendiri-sendiri maupun dikombinasikan 
untuk memfasilitasi terjadinya kegiatan belajar. 
5) Peran orang tua dalam keluarga 
Keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak di sekolah 
berarti adanya kerjasama, komunikasi, serta saling memotivasi 
dengan tiga orientasi yaitu : 
a. Orientasi pada tugas, ini merupakan keterlibatan orang tua 
dalam membantu program sekolah yang berkaitan dengan staf 
 
 
pengajar, administasi, sebagai tutor, melakukan pengawasan 
anak, membantu anak dalam menyelesaikan tugas-tugas.  
b. Orientasi pada proses, partisipasi orang tua dalam kegiatan 
yang berhubungan dengan proses pendidikan diantaranya: 
perencanaan kurikulum, memilih buku yang diperlukan 
disekolah, seleksi guru dan membantu menentukan standar 
tingkah laku yang diharapkan. 
c. Orientasi pada perkembangan, orientasi ini membantu para 
orang tua untuk mengembangkan keterampilan yang berguna 
bagi mereka sendiri, anak-anaknya, sekolah, guru, keluarga dan 
pada waktu yang bersamaan meningkatkan keterlibatan orang 
tua. 
i. Gaya Kepribadian Anak Usia Dini 
1) Gaya Perfeksionis 
Safrudin, (2017:145) gaya perfeksionis merupakan 
keyakinan bahwa seseorang harus menjadi sempurna untuk 
mencapai kondisi terbaik pada aspek fisik ataupun non materi. 
Orang perfeksionis akan cepat kehabisan energi karena terus cemas 
tentang bagaimana menyempurnakan sesuatu yang akan 
dikerjakannya atau berpikir seandainya dulu saya begini atau 
begitu.  
Ciri-ciri anak berkarakter perfekssionis diantaranya: 
pertama, sangat memperhatikan prinsip, moral dan etika serta 
 
 
kebersihan. Kedua, anak bergaya perfeksionis merasa tertekan 
akibat usaha untuk selalu lebih dari yang lain. Ketiga, anak 
perfeksionis merasaa tertekan jika terlalu memikirkan apakah 
mereka bersikap cukup sopan. Keempat, anak perfeksionis 
biasanya sangat serius dan mungkin tidak nyaman bersama anak-
anak lain yang sembrono dan ceroboh. Kelima, anak perfeksionis 
lebih mementingkan untuk melakukan sesuatu yang benar sehingga 
mereka menjadi tertalu kaku. Keenam, anak perfeksionis keras 
hati, memiliki rasa yang taakut terhadap keadilan dan etik serta 
tidak mudah ditindas. Ketujuh, anak perfeksionis biasanya punya 
banyak energy dan termotivasi untuk mengembangkan kemampuan 
dan menyelesaikan pekerjaan. Kedelapan, anak perfeksionis bisa 
mengurung diri mereka sendiri dalam sikap analistis yang hamper 
menyisakan ruang bagi sisi kepriibadian kreatif atau perasaan 
mereka.      
2) Gaya Penolong 
(Yahya, 2011: 130) anak bergaya penolong memiliki 
perilaku maanis dan sopan. Sehingga dirinya tidak menyukai 
pertengkaran atau permusuhan dengan kawannya. Selanjutnya anak 
tipe penolong kerap memiliki kepribadian ekstrovert dan ingin 
terlihat dalam kesan yang baik serta memiliki tanggungjawab 
dengan melakukan apa yang mereka senangi, merawat, menghibur, 
dan berusaha memecahkan masalah kawan yang lain.  
 
 
Perilaku yang miliki anak tipe penolong disenangi oleh 
semua kawan-kawannya, sehingga hidupnya selalu bahagia karena 
tidak memiliki musuh.   
3) Pengejar Prestasi 
(Safrudin, 149) Tipe pengejar prestasi biasanya menetapkan 
target yang tinggi bagi diri mereka sendiri, memandang peluang 
dimana-mana, bahkan kegagalan tidak masuk dalam hitungan 
kehidupannya. Anak tipe prestasi ini biasanya kelelahan sendiri 
karena kegiatan, persaingan dan selalu siaga dalam menjalani 
kehidupannya.  
4) Romantis 
(Ahmad Susanto, 2017: 102) Anak tipe romantis umumnya 
memiliki kepribadian penurut dan tidak ingin menggaanggu orang 
lain. Dari segi pergaulan tipe romaantis ini cenderung memiliki 
rasa suka dan tidak suka yang kuat sehubungan dengan orang lain.  
5) Pengamat 
(Safrudin, 2017: 152) Anak tipe pengamat bisa membela 
diri mereka dengan baik secara lisan dan akan melontarkan 
pendirian mereka terhadap segala sesuatu. Anak-anak tipe 
pengamat membutuhkan rasa aman dan dukungan. Mereka tidak 
percaya pada orang-orang yang sok kuasa. Anak-anak 
tipepengamat membentuk banyak opini, tetapi sebagai anak 
introvert mereka tidak mempu memutuskan atau mewujudkan 
 
 
secepat kebanyakan anak lainnya. Anak tipe pengamat 
memilikirasa ingin tahu dan termotivasi untuk belajar, tetapi 
mereka biasanya tidak mengumbar prestasi yang mereka raih. 
Selanjutnya anak pengamat memliki pertimbangan, rasa keadilan 
dan disiplin diri untuk menjadi anak yang bertanggung jawab.   
6) Pencemas 
(Ahmad Susanto, 2017: 110) Anak tipe pencemas memiliki 
cirri-ciri: mereka tampak malu-malu dan takut ataupun agresif dan 
tak kenal takut serta mereka ingin merasa lebih aman, berusaha 
setia pada diri sendiri dan orang lain, dan melakukan segala sesuatu  
dengan benar agar dapat merasa aman. Tipe anak pencemas 
penakut dan fobia cenderung patuh dan sopan. Dalam pengambilan 
keputusan tipe anak pencemas sulit mengambil keputusan karena 
ingin memiliki kepastian tentang hasilnya. Dalam kematangan 
emosionalnya  tipe anak ppencemas dihantui kecemasan yang 
membuat mereka mundur kembali beberapa langkah 
7) Petualang 
(Safrudin, 2017: 154) Tipe anak petualang memiliki 
kepercayaan diri untuk menyusup pada suatu kegiatan karena 
kepribadiannya selalu tumbuh rasa ingin tahu dan termotivasi. 
Anak tipe petualang senang melakukan pekerjaan yang bersifat 
spontan dan tidak menyukai pekerjaan rutinitas. Anak tipe 
petualang kerap kali kurang memiliki konsentrasi secara penuh 
 
 
karena cenderung terburu-buru dengan satu pekerjaan unuk 
melakukan yang berikutnya dan terkadang melewatkan hal-hal 
detail. Anak tipe petualang dalam sisi tingkah laku mereka 
terkadang bersikap menimbulkan masalah seperti senang 
menggoda, meledek dan menjadi bintang.       
8) Pejuang 
(Ahmad Susanto, 2017: 108) karakteristik  anak tipe 
pejuang sebagai berikut: mengatur anak lain, memiliki energy dan 
kekuatan besar, selalu membuat kehadirannya disadari orang lain, 
menunjukkan marah dan ketidakpuasan sesukanya, membuat susah 
penjaga dan gurunya karena keras kepala atau ngotot, gesit dan 
butuh beristirahat, bicara dan bertingkah laku seolah-olah yang 
berkuasa, serta memiliki sikap yang antusias dan bersemangat. 
Anak tipe pejuang biasanya senang melindungi teman-temannya 
dam membela mereka yang tidak berdaya, berani memikul sebuah 
tanggung jawab, senang bekerja keras atau berani mengambil 
sebuah tindakan, bermain dengan sungguh-sungguh, serta benci 
terhadap kepura-puraan, senang bersikap kritis dan terkadang 
mendebat sesuatu jika tidak sesuai dengan pendapat dirinya, 
memiliki citra diri yang kuat dan berusaha menempatkan diri dalam 
posisi terdepan.  
 
 
 
 
9) Pendamai  
(Safrudin, 2017: 156) anak tipe pendamai pada hakikatnya 
sangat tidak menyukai pertengkaran, selalu berusaha menjalani 
kehidupan dengan harmonis, dapat menyatu dengan teman yang 
lainnya, bijaksana dan pengertian, memiliki kepribadian yang 
lembut dan kalem, namun anak tipe pendamai terkadang lambat 
dalam mengambil keputusan karena mereka melihat segala sesuatu 
dari banyak segi. Anak tipe pendamai memiliki kekhawatiran orang 
lain tidak akan menyukai dirinya jika ia memiliki ide, pendapat 
atau gagasan yang bagus. Anak tipe pendamai kerap menunda 
dalam mengambil keputusan karena menunggu dan melihat dulu 
apa yang akan terjadi. Jika mereka mengambil keputusan mereka 
mempertimbangkan pilihan-pilihan secara mendalam dan serius 
dan tidak mudah mengubahnya. Anak tipe pendamai terkadang 
tertekan, dikalahkan atau disepelekan. Karena keharmonisan yang 
mereka dambakan tidak dengan mudahnya tercapai. Namun mereka 
memulihkan diri dan cepat melupakannya, sebab anak tipe ini 
cenderung mengalah.  
j. Karakteristik Belajar Anak usia Dini 
(Masithoh, 2012:88) kegiatan belajar anak usia dini harus 
disesuaikan dengan beberapa hal diantaranya karakteristik cara belajar 
serta prinsip belajar anak usia dini mencakup: 
1) Anak belajar secara bertahap 
 
 
Anak belajar secara bertahap sesuai dengan kematangan 
perkembangan berpikirnya. Anak belajar mulai segala sesuai 
konkret, mulai dengan cara menarik, mendorong, merasakan, 
mencicipi, menemukan, menggerak-gerakkan dengan berbagai cara 
yang disukainya. Bahkan anak dapat belajar dengan mencoba 
mencari pemecahan dari masalah yang dihadapinya.   
2) Cara berpikir anak bersifat khas  
Cara berfikir setiap anak berakar dari pengalamannya 
sehari-hari. Adapun sumber pengalaman yang sangat membantu 
berasal dari enam sumber yakni: pengalaman sensori, pengalaman 
bahasa, latar belakang budaya, teman sepermainan, media masa 
dan kegiatan saintis.Anak cenderung melihat sesuatu dengan 
berpusat pada dirinya sendiri atau melakukan sesuatu dengan cara 
berintraksi dengan orang lain    
3) Anak-anak belajar dengan berbagai cara 
Anak sering mengamati dan berpikir tentang 
lingkungannya. Anak termotivasi untuk mengeksplor dunia 
sekitarnya dengan cara sendiri. Terkadang cara anak belajar tidak 
dipahami oleh orang dewasa, sehingga dianggap anak ini sedang 
bermain tanpa makna atau bahkan sebaliknya berbuat sesuatu yang 
nakal.  
4) Anak-anak belajar satu sama lain dalam lingkungan sosial  
 
 
Anak terlibat aktif dengan lingkungannya untuk 
mengembangkan pemahaman mendasar tentang fenomena yang 
anak amati dan lakukan. Anak juga membangun keterampilan 
proses saintis yang sangat penting yaitu mengamati, 
mengklasifikasikan dan juga mengelompokkan. Anak belajar 
banyak tentang pengetahuan dan keterampilan melalui interaksi 
dengan lingkungannya. Kemampuan berbahasa, kemampuan 
sosial-emosional dan kemampuan lainnya berkembang pesat bila 
anak diberi kesempatan bersosialisasi dengan teman, benda, alat 
main dan orang-orang yang ada disekitarnya.  
5) Anak belajar melalui bermain  
Bermain membantu mengembangkan berbagai potensi 
anak. Melalui bermain anak diajak bereksplorasi, menemukan dan 
memanfaatkan objek-objek yang dekat dengan anak, sehingga 
pembelajaran menjadi bermakna bagi anak.  
B. Kajian Penenlitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan Haryanti, tahun 2017, dengan judul 
“Manajemen Kurikulum Berwawasan Lingkungan Di Sekolah Alam 
Pacitan Kabupaten Pacitan Tahun Pelajaran 2016/2017”, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa (1) 
pengelolaan kurikulum berwawasan lingkungan di sekolah alam Pacitan 
terbagi 3 tahap yaitu Perencanaan meliputi merancang RPP dan silabus 
kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) berwawasan lingkungan 
 
 
pada setiap mata pelajaran, pelaksanaan meliputi pendidik 
mengaplikasikan isu lingkungan dan menanamkan tanggung jawab 
lingkungan. Menggunakan metode ceramah, diskusi dan Tanya jawab. (2) 
Teknik pembelajaran yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik siswa 
dan materi. (3) Pembelajaran berwawasan lingkungan pada setiap mata 
pelajaran dengan memanfaatkan lingkungan sekolah sudah berjalan 
dengan baik dapat dilihat sebagai bahan ajar dalam kegiatan praktik serta 
membuat karya yang inovatif terkait lingkungan diantaranya kompos, 
membuat dodol pace dan jus pace. 
2. Penelitian yang dilakukan Nafiah, tahun 2017, dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran di Taman Kanak-Kanak Islam Terpadu Arofah 3 Bade 
Klego Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017”, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa : satu, Manajemen 
pembelajaran di taman kanak-kanak Islam terpadu Arofah 3 Bade, Klego, 
Boyolali secara umum sudah memenuhi standar pelayanan minimal yang 
ditetapkan oleh badan akreditasi nasional. Dua, ada kendala daalam 
pelaksanaan manajemen pembelajaran antara lain : a) tidak semua 
pendidik berlatar belakang pendidikan guru, b) tidak semua pendidik 
faham tentang pembuatan perangkat pembelajaran, c) tidak semua 
pendidik menguasai IT. Tiga, Faktor pendukung : a) pelaksanaan 
pembelajarn menggunakan sistem fullday, b) guru masih muda sehingga 
mudah diajak untuk maju; faktor penghambat : a) tidak semua guru 
berlatar belakang pendidikan guru, b) ada sebagian guru yang belum 
 
 
menguasai IT, c) ada sebagian guru yang belum faham tentang pembuatan 
perangkat pembelajaran secara mandiri. empat, upaya-upaya yang 
dilakukan kepala sekolah dengan : a) mengikutkan guru-guru dalam KKG, 
workshop-workshop, ataupun pelatihan-pelatihan. b) mengadakan studi 
banding ke sekolah yang lebih baik disekitarnya.  
3. Penelitian yang dilakukan Muh. Suranto, tahun 2016, dengan judul 
“Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama Islam di SD Muhammadiyah 
Program Khusus Bayat Klaten”, Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
hasil penelitiannya menunjukkan: satu, Implementasi manajemen 
kurikulum PAI di SD Muhammadiyah Program Khusus Bayat meliputi 
kegiatan perencanaan kurikulum PAI dengan penyusunan rencana kerja 
sekolah, kalender akademik, silabus PAI, lesso plan PAI, dan RPP, 
pelaksanaan manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi dua tingkat yaitu 
tingkat sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI yakni dengan 
mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses pembelajaran PAI, 
dan evaluasi hasil belajar siswa. dua, faktor yang mendasari manajemen 
kurikulum PAI di SD muhammadiyah PK Bayat yang paling utama adalah 
latar belakang berdirinya sekolah, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan 
membentuk peserta didik yang berakhlakul karimah muncul faktor-faktor 
lainnya yaitu kebutuhan kurikulum dan pelaksanaannya, kebutuhan guru 
PAI yang professional dan kebutuhan saran dan prasaran.  
4. Penelitian yang dilakukan Khusnul Khotimah, tahun 2015, dengan judul 
“Manajemen Pendidikan Karakter kejujuran Pondok Pesantren Tahfidzul 
 
 
Qur’an Jetis manggis Mojosongo Boyolali tahun 2015”, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pengembangan dan pelaksanaan manajemen pendidikan karakter kejujuran 
di pondok pesantren dengan menerapkan empat fungsi manajemen, yaitu 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian, namun 
belum maksimal. Pendukung manajemen pendidikan karakter kejujuran 
santri adalah pemberlakuan sanksi, dukungan orang tua, perintah dan 
anjuran pengasuh, adanya tata tertib, pentingnya nilai karakter, pemberian 
tanggungjawab dan kerjasama antar organisasi. Hambatannya adalah 
perasaan takut mengungkapkan kebenaran kurangannya pemahaman, 
rendahnya sumber daya manusia (SDM), faktor lingkungan, usia, 
kedisiplinan, keikhlasan, sarana prasarana, kurangnya koordinasi, 
pembagian tugas kerja yang belum sesuai. Solusi yang dipergunakan 
adalah pengajian lapanan wali santri, pemahaman usia, bimbingan, 
konsultasi, mujahadah, pendalaman materi, penempelan poster, 
penambahan jam pendidikan karakter, teladan atau figure, pembenahan 
manajemen, manerapkan empat fungsi manajemen dengan maksimal.  
5. Penelitian yang dilakukan latifah Permatasari Fajrin, tahun 2014, dengan 
judul “Manajemen Pembelajaran Madrasah Diniyah Miftachul Hikmah 
Desa Denanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen tahun 2014”, 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta, hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa : satu, Manajemen pembelajaran di Madrasah Diniyah Miftachul 
Hikmah desa Dennanyar Kecamatan Tangen Kabupaten Sragen tahun 
 
 
2014 telah terlaksana, terbukti dari adanya unsur-unsur menejemen seperti 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
pembelajaran, dua, Faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
pembelajaran di Madrasah Diniyah Miftachul Hikmah adalah adanya 
semangat kerjasama dan kreativitas seluruh pengurus dan ustadz di 
madrasah. tiga, faktor penghambat pelaksanaan manajemen pembelajaran 
adalah terbatasnya sarana dan prasarana, waktu dan pendanaan. Kendala 
tersebut di atasi dengan memaksimalkan kerjasama serta kreativitas 
seluruh pengurus, ustadz dan santri dimadrasah diniyah Mifftachul 
Hikmah.  
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang tertulis di atas, maka 
penelitian ini memposisikan diri sebagai pelengkap dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. Penelitian ini berusaha memberikan penjelasan singkat mengenai 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini khususnya di 
Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
tahun pelajaran 2018/2019.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
 METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Metode penelitian dalam khasanah keilmuan saat ini dibagi menjadi 
empat yaitu pendekatan kuantitatif, pendekatan kualitatif, R&D maupun 
Mixed Method (Endang Widi, 2018:2).   
Penelitian kualitatif berpusat pada deskriptif yaitu data yang 
dikumpulkan berwujud kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti 
lebih dari sekedar angka atau frekuensi (Sutopo, 2002:35). 
 Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendefinisikan suatu keadaan 
atau fenomena secara apa adanya (Sukmadinata, 2011:18). 
Penelitian kualitatif adalah asumsi-asumsi filosofis, strategi penelitian 
dan metode-metode pengumpulan, analisis dan interpretasi data yang 
beragam (John W. Creswell, 2009:258). 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
merupakan penelitian data atau realitas persoalan dengan berdasarkan pada 
pengungkapan apa-apa yang diekspresikan dan diungkapkan oleh data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-angka. Penulis 
menggunakan jenis penelitian kualitatif karena yang dijabarkan dalam bentuk 
data-data kualitaitif. Penelitian ini mencakup deskripsi dalam konteks yang 
detail disertai observasi, dokumen dan catatan hasil wawancara. 
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Pendekatan penelitian kualitatif ini untuk melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
tahun 2018/2019. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  
1. Tempat Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
yang beralamat di jalan Mawar RT. 01 RW. 01 Desa Kadilangu 
Kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo Kodepos 57556. Sebagai salah satu 
lembaga pendidikan yang menangani anak usia dini. Alasan pemilihan 
tempat penelitian karena sekolahan menghubungkan setiap kegiatan 
dengan alam sekitar terutama dalam mengenalkan bentuk geometri. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian ini sejak persiapan sampai dengan penulisan 
laporan penelitian dilakukan kurang lebih dua bulan, yaitu sejak bulan  
Juni 2019 sampai dengan bulan Juli 2019. Adapun jadwal penelitiannya 
adalah sebagai berikut : 
No Jenis kegiatan 
Bulan 
Juni  Juli  
1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 
 1 Menyusun pedoman 
wawancara, dokumentasi 
dan observasi 
x          
 
 
2  Observasi lingkungan 
sekolah 
 x         
3 Wawancara dengan 
kepala sekolah  
  x        
4 Wawancara dengan guru 
kelas  
   x       
5 Wawancara dengan 
teman sejawat 
     x     
6 Wawancara dengan 
kepala wali murid 
      x    
7 Pengumpulan 
dokumentasi  
       x   
8 Verifikasi data reduksi 
data  
        x  
C. Subyek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian disini adalah guru kelas. Adapun informan 
penelitian adalah kepala sekolah, teman sejawat dan wali murid pada 
Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
tahun 2018/2019. 
D. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data 
 Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dapat menjadi dasar 
kajian (analisis atau kesimpulan), sumber data adalah subyek dari mana data 
diperoleh (Arikunto, 2010:21). Data yang akan dikumpulkan melalui 
 
 
penelitian ini adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian, yaitu 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo dan 
implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo Tahun 2018/2019.  
Untuk mendapatkan masukan dari berbagai sumber data, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data, yaitu : (a) observasi secara terang-
terangan atau tersamar, (b) wawancara terstruktur, (c) dokumentasi. Dari 
ketiga data tersebut diharaapkan dapat memperoleh jawaban dari 
permasalahan yang sesuai dengan fokus penelitian. 
1. Observasi secara terang terangan atau tersamar  
Jenis observasi terang-terangan atau tersamar dilakukan oleh 
peneliti saat pengumpulan data dengan menyampaikan tujuan, objek yang 
akan diteliti, dan batas waktu penelitian secara terus terang kepada sumber 
data. Dalam hal ini, sumber data yang akan diteliti mengetahui sejak awal 
sampai akhir tentang kegiatan peneliti, namun adakalanya peneliti tidak 
terus terang atau tersamar dalam melakukan observasi untuk menghindari 
jika suatu data yang akan dikumpulkan merupakan data yang masih 
dirahasiakan. Tujuan penyamaran atau tidak terus terang tersebut 
dilakukan agar peneliti dapat memperoleh data saat melakukan observasi. 
Metode ini digunakan peneliti untuk mengamati tentang 
manajemen pengenalan bentuk geometri anak usia dini dan implikasi 
 
 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo. 
Manfaat observasi adalah untuk (a) penelitian akan lebih mampu 
memahami konteks data dalam keseluruhan situasi sosial yang dapat 
diperoleh pandangan yang holistic atau menyeluruh, (b) peneliti akan 
memperoleh pengalaman langsung sehingga memungkinkan peneliti 
menggunakan pendekatan induktif yang tidak dipengaruhi oleh konsep 
atau pandangan sebbelumnya, (c) peneliti dapat melihat hal-hal yang 
kurang atau tidak diamati orang lain yang berada dalam lingkungan itu 
karena telah dianggap biasa dan tidak akan terungkapkan dalam 
wawancara, (d) peneliti dapat menemukan hal-hal yang sedianya tidak 
akan terungkapkan oleh responden dalam wawancara karena bersifat 
sensitive atau ingin ditutupi karena dapat merugikan nama lembaga, (e) 
peneliti dapat menemukan hal-hal di luar persepsi responden sehingga 
peneliti memperoleh gambaran yang lebih kompreshensif, dan (f) peneliti 
tidak hanya mengunpulkan daya yang kaya saat mengamati di lapangan, 
tetapi memperoleh kesan-kesan pribadi dan merasakan suasana situasi 
yang diteliti.   
2. Wawancara Terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang akan diperoleh. Dalam melaksanakan penelitian 
wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian 
 
 
berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis dengan alternatif  jawaban yang 
juga telah disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 
diberi pertanyaan yang sama dan pengumpul data mencatatnya. Dalam 
wawancara, pewawancara harus membawa instrumen sebagai pedoman 
untuk wawancara dan menggunakan alat bantu seperti gambar, brosur dan 
material lain yang dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi 
lancar. 
Langkah-langkah dalam penggunaan wawancara untuk 
mendapatkan data adalah sebagai brikut : (a) menetapkan kepada siapa 
wawancara itu akan dilakukan, (b) menyiapkan pokok-pokok masalah 
yang akan menjadi bahan pembicaraan, (c) mengawali atau membuka alur 
wawancara, (d) melangsungkang alur wawancara, (e) mengonfirmasikan 
ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya, (f) menuliskan hasil 
wawancara ke dalam catatan lapangan, (g) mengidentifikasi tindak lanjut 
hasil wawancara yang telah diperoleh.  
Pokok-pokok masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki 
kabupaten Sukoharjo tahun 2018/2019 ? 
2. Bagaimana implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten 
Sukoharjo tahun 2018/2019 ? 
 
 
 
Selanjutnya kategori tersebut dikembangan menjadi sub kategori 
seperti: perencanaan,  pelaksanaan, penilaian, faktor penghambat dan 
faktor pendukung dalam pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten 
Sukoharjo tahun 2018/2019. Kategori ini digunakan untuk 
mewawancarai subyek dan informan seperti : 
a. Guru kelas sebagai subjek penelitian 
Yaitu berupa informasi yang berikatan dengan pelaksanaan 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun 
2018/2019. 
1) Bagaimana guru kelas menyusun perencanaan pembelajaran 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
2) Bagaimana guru kelas melaksanakan pembelajaran pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini ? 
3) Bagaimana penilaian yang dilakukan guru dalam pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini ? 
4) Apa faktor yang menghambat pelaksanaan pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini ?  
5) Apa foktor pendorong pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini ? 
6) Apa solusi yang dilakukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
 
 
b. Kepala sekolah sebagai informan satu 
Untuk mengetahui informan satu yang berkaitan manajemen 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun 
2018/2019. 
1) Bagaimana sekolah menyusun program kerja dalam pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini ? 
2) Langkah-langkah apa saja yang dilakukan sekolah dalam 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
3) Bagaimana upaya sekolah dalam pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini ? 
c. Teman sejawat sebagai informan dua 
1) Bagaimana peran teman sejawat dalam menyusun perencanaan 
pembelajaran pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
2) Apa yang dilakukan teman sejawat melaksanakan pembelajaran 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
3) Bagaimana teman sejawat membantu penilaian yang dilakukan  
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini ? 
d. Wali murid sebagai informan tiga 
Untuk mengetahui sejauh mana keterlibatan dalam 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini.  
1) Bagaimaana keikutsertaan anda dalam pengenalan bentuk 
geomtri pada anak usia dini? 
 
 
2)  Saran apa yang dilakukan sekolah untuk mengenalkan bentuk 
geometri pada anak usia dini ? 
3) Apa dampak anak setelah mengenal bentuk geometri pada anak 
usia dini ? 
4) Usaha apa yang dilakukan anda dalam mengenalkan bentuk 
geometri pada anak usia dini ? 
3. Dokumentasi  
 Dokumentasi merupakan catatan yang sudah berlalu. Dokumentasi 
bisa berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari 
seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan seperti catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumentasi 
berbentuk gambar antara lain foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain. 
Dokumentasi berbentuk karya antara lain karya seni yang berupa gambar, 
patung, film dan lain-lain. Metode dokumentasi merupakan pelengkap dari 
penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian (Endang 
Widi, 2018:167).  
Metode ini digunakan untuk memperkuat data dari hasil wawancara 
dan observasi yang berkaitan dengan manajemen pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
diantaranya: program kerja, program tahunan, program semester, rencana 
pelaksanaan pembelajaran mingguan, rencana pelaksanaan pembelajaran 
harian, lembar penilaian anak berupa raport untuk mengetahui rumusan 
 
 
masalah yang kedua yaitu implikasi pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki. 
E. Pemeriksaan Validitas data 
Untuk menguji validitas data penelitian ini menggunakan triangulasi 
teknik adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan data yang dilakukan 
kepada sumber data. Menguji  validitas data dengan triangulasi teknik yaitu 
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Apabila ternyata diperoleh situasi yang berbeda maka peneliti perlu 
melakukan diskusi lebih lanjut dengan sumber data atau yang lain untuk 
memperoleh kejelasan.    
Metode ini digunakan untuk menguji keabsahan data. Langkah-
langkah itu dilakukan untuk a) membandingkan hasil wawancara guru, kepala 
sekolah, teman sejawat dan wali murid mengenai manajemen pengenalan 
bentuk geometri anak usia dini; b) membandingkan hasil wawancara dengan 
hasil pengamatan kegiatan sekolah tentang pengenalan bentuk geometri anak 
usia dini; c) membandingkan dokumentasi-dokumentasi yang dikumpulkan 
selama penelitian dengan hasil wawancara mengenai manajemen pengenalan 
bentuk geometri anak usia dini dan pelaksanaan manajemen pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini.    
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung dan setelah pengumpulan data dalam periode 
tertentu selesai. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
 
 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai telah 
dianalisis dan ternyata belum memuaskan, peneliti akan melanjutkan lagi 
samapi tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel (Endang 
Widi: 2018:171). Aktivitas dalam analisis data yaitu reduction data atau 
reduksi data, display data atau penyajian data dan conclusion/verification 
atau penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
1. Reduction Data ( Reduksi data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data 
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak sehingga perlu 
dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan maka 
jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu 
segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. Dengan demikian, data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, 
kemudian mencarinya bila diperlukan (Endang Widi: 2018:172). 
Dalam hal ini peneliti merangkum semua data yang diperoleh dari 
hasil observasi/pengamatan manajemen pengenalan bentuk geometri anak 
usia dini, hasil wawancara kepada guru kelas, kepala sekolah, teman 
sejawat dan wali murid tentang manajemen pengenalan bentuk geometri 
anak usia dini dan hasil dokumentasi program kerja, program tahunan, 
program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran mingguan, rencana 
 
 
pelaksanaan pembelajaran harian, lembar penilaian anak dan catatan 
anekdot anak dalam mengenalkan bentuk geometri anak usia dini.  
2. Display data (Penyajian data) 
Dalam penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar ketegori dan sejenisnya. Dengan menampilkan 
data, hal ini akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi. Tahap 
ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data yang diperoleh 
dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang selama kegiatan 
diambil dari data disederhanakan dalam reduksi data. Dalam penyajian 
data dibatasi pada sekumpulan informan tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.  
Dalam hal ini peneliti men-display atau menyajikan semua data 
yang diperoleh dari hasil observasi/pengamatan manajemen pengenalan 
bentuk geometri anak usia dini, hasil wawancara kepada guru kelas, kepala 
sekolah, teman sejawat dan wali murid tentang manajemen pengenalan 
bentuk geometri anak usia dini dan hasil dokumentasi program kerja, 
program tahunan, program semester, rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan, rencana pelaksanaan pembelajaran harian, lembar penilaian 
anak dan catatan anekdot anak dalam mengenalkan bentuk geometri anak 
usia dini. Dengan demikian peneliti bisa menjelaskan atau menjabarkan 
hasil penelitiannya. 
 
 
 
 
3. Conclusion/Verification (Penarikan Kesimpulan dan verifikasi)  
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara 
sehingga akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat untuk 
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten, saat peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data 
maka kesimpulan yang dikemukakan bersifat kredibel. 
Dari tahap analisis data, dapat gambaran bahwa langkah yang akan 
ditempuh dalam penelitian ini yaitu melakukan analisa awal, bila data 
yang didapat sudah cukup, maka data dapat dikumpulkan. Setelah data 
dikumpulkan, direduksi, disajikan kemudian ditarik kesimpulan. Jika 
belum tepat kesimpulannya kemudian dicek lagi data yang dikumpulkan 
atau mencari data lagi guna mendapat data yang akurat, terfokus dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Dari data tersebutlah kemudian ditarik 
kesimpulan.  Tehnik analisis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Komponen Analisis Data (Endang Widi: 2018:172) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Data 
1.  Topografi Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Berdirinya Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
 BA Aisyiyah Kadilangu merupakan BA tertua di wilayah 
kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo yang berdiri sejak tanggal 1 
April 1963 berdasarkan surat keputusan pimpinan cabang Aisyiyah 
kecamatan Baki No. 01/SKP/PCAB/VI/63. Pendiri BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki adalah Ibu Hj. Sukarti yang merupakan 
pengurus ranting Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki atas prakarsa 
dari masyarakat yang menginginkan dan membutuhkan adanya sarana 
pendidikan di wilayahnya (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019).  
Kegiatan belajarnya memakai salah satu rumah warga di desa 
Kadilangu kecamatan Baki. Kemudian nomor pendirian / piagam 
pendirian yang pertama dari kantor departemen agama nomor : 
WK/5C/3206/Pgm/BA/1983 tanggal 01 April 1983 dengan nama 
Lembaga Madrasah Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu. Selanjutnya 
seiring berjalannya waktu mendapatkan SK dari Departemen Agama 
Republik Indonesia No. WK/5-b/1699/BA/Pgm/1986 berubah menjadi 
BA Aisyiyah Kadilangu Baki (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 
2019). 
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Kemudian pada tanggal 1 April 2009 mendapat SK yang khusus 
dikeluarkan dari pimpinan Aisyiyah Wilayah Jawa Tengah dengan 
nomor 34.05/TK282/PWA/D/IV/2009. Pada tahun 2009 BA Aisyiyah 
mendapat sertifikat berdasar SK kepala badan penelitian dan 
pengembangan departemen pendidikan nasional nomor 
3574/G4/KL/2009 tentang Nomor Pokok Sekolah Nasional. Dan tidak 
kalah pentingnya BA Aisyiyah Kadilangu telah memiliki nomor 
statistik madrasah, berdasar keputusan kepala kantor kementerian 
agama kabupaten Sukoharjo dengan nomor : 
Kd.11.11/4/PP.00/397/2012 tentang penetapan NSM Madrasah 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019). 
Pada tanggal 1 September 1991 BA Aisyiyah Kadilangu 
kecamatan Baki mendapat sertifikat wakaf hak tanah dari ibu Hj. 
Sukarti dan berlangsung kegiatan belajar mengajar sampai sekarang 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019).  
b. Letak Geografis Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
Letak geografis Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan 
Baki bertempat di pinggir perkampungan yang padat penduduk. Lokasi 
BA Aisyiyah Kadilangu terletak di Jl. Mawar RT.01 RW.01 Desa 
Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo propinsi Jawa Tengah 
kode pos 57556, no HP. 082 136 929 203 / 082 137 654 784 dan 
alamat email : Bakadilangu01@gmail.com (Dokumen BA Aisyiyah 
Kadilangu).  
 
 
c. Visi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu  
Mandiri, cerdas dan berakhlak mulia 
d. Misi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
1) Menumbuhkan kemandirian peserta didik 
2) Meningkatkan dan mencerdaskan peserta didik 
3) Membentuk sikap pribadi yang berakhlakul karimah (terlampir, 
Catatan Lapangan 5.1) 
e. Tujuan Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
1) Meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap pengetahuan, 
keterampilan dan daya cipta yang diperlukan anak untuk hidup di 
lingkungan masyarakat 
2) Memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki jenjang 
sekolah sekanjutnya 
3) Memberikan bekal untuk mengembangkan diri sendiri dengan azas 
pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup 
4) Memberikan program pembelajaran yang holistic integrative 
(terlampir, Catatan Lapangan 5.1) 
f. Struktur organisasi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
Berikut bagan struktur organisasi bustanul Athfal Aisyiyah 
Kadilangu tahun pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. 1. 
Struktur Organisasi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
Tahun Pelajaran 2018/2019 ( Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019) 
 
 Sebuah lembaga perlu dibentuk suatu organisasi supaya dalam 
mempertanggung jawabkan setiap pelaksanaan kegiatan lebih terarah 
dan terkendali serta dapat tercapai tujuan dari lembaga tersebut. 
Yayasan Aisyiyah cabang Baki sebagai badan pendiri dan sebagai 
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pelindung langsung terhadap lembaga pendidikan BA Aisyiyah 
Kadilangu yang dipimpin oleh seorang kepala sekolah dan dibantu 
oleh  beberapa guru kelas A, guru kelas B, Guru ekstra lukis, guru 
ekstra drumband dan guru ekstra tari.  
 Masing-masing pengelola dan bagian tersebut memiliki rincian 
tugas. Mereka bertugas sebagai pelaksana harian dan pengurus unit 
kegiatan pendidikan. Gambaran kerja masing-masing struktur 
organisasi diatas sebagai berikut : 
1) Penyelenggara / Penasihat bertanggung jawab untuk : 
a) Pengembangan pendidikan di BA Aisyiyah Kadilangu 
b) Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam 
rangka optimalisasi sumber belajar dan sumber dana 
2) Kepala BA Aisyiyah Kadilangu bertanggung jawab : 
a) Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, 
mengevaluasi dan mengawasi semua kegiatan sekolah sesuai 
dengan kewenangannya 
b) Memimpin, mengarahkan, mengkoordinasi dan menilai semua 
pegawai yang ditugaskan dilingkungannya 
c) Mempertanggung jawabkan dan melaporkan semua kegiatan 
kepada ketua atau pengurus yayasan 
3) Komite Sekolah, bertanggung jawab : 
a) Pemberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan 
kebijakan pendidikan di BA Aisyiyah Kadilangu 
 
 
b) Pendukung baik berwujud financial, pemikiran maupun tenaga 
dalam penyelenggaraan pendidikan 
c) Pengontrol dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan 
d) Membantu sekolah untuk kemajuan sekolah 
4) Sekretaris, bertanggung jawab untuk : 
a) Mengarsip dokumen yang dibutuhkan sekolah 
b) Mengatur dan mengkondisikan semua jadwal kegiatan sekolah 
c) Mendokumentasikan kehadiran anak setiap hari setelah 
menerima laporan dari guru kelas 
d) Mengatur waktu pertemuan kepala sekolah dengan guru atau 
orang tua wali 
e) Membantu setiap orang tua anak dan guru yang membutuhkan 
informasi sekolah  
f) Menghubungi orang tua anak atas perintah kepala sekolah jika 
anak memiliki masalah 
g) Membuat  daftar nama anak 
h) Mengetik dan menyiapkan surat menyurat dinas  
i) Mendesain dokumen acara pengambilan rapot atau laporan 
pencapaian perkembangan anak 
5) Bendahara bertanggung jawab untuk : 
a) Membukukan, mengkoordinir dan melaksanakan pengumpulan 
sumbangan dari orang tua wali anak  
 
 
b) Mempersiapkan rapat dengan orang tua anak dalam upaya 
dukungan pengumpulan dana pendidikan 
c) Mencarikan biaya operasional sekolah untuk keperluan yang 
sangat mendesak dan penting 
d) Membukukan dan mengkoordinir guru dalam peningkatan 
kesejahteraan 
e) Menyerahkan gaji bulanan untuk guru secara rutin setiap 
tanggal 12 setiap bulan  
f) Memberdayakan uang sekolah secara rutin sesuai dengan 
anggaran yang telah ditetapkan   
g) Membuat pertanggungjawaban laporan keuangan sekolah 
dengan sebaik-baiknya 
6) Guru, bertanggung jawab untuk : 
a) Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya 
b) Bertanggung jawaab terhadap pelaksanaan kurikulum, proses 
belajar mengajar 
c) Mencatat perkembangan anak 
d) Memberikan penilaian/evaluasi terhadap penguasaan materi 
pada anak 
e) Membimbing dan mengarahkan anak dalam pembelajaran 
f) Menyusun pelaporan perkembangan anak 
g) Bertanggung jawab terhadap perencanaan, kontrol pelaksanaan 
dan pengembangan proses belajar mengajar 
 
 
h) Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program 
pendidikan. (Dokumen BA Aiayiyah Kadilangu 2019) 
g. Kurikulum 
Kurikulum BA Aisyiyah Kadilangu disusun dengan 
mengkolaborasikan antara kurikulum PAUD dan muatan lokal 
sekolah Islam, dimana nilai-nilai Islami senantiasa membungkus 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Nilai-nilai Islam ini juga sebagai 
acuan dalam pebentukan karakter antara lain : kepemimpinan, 
kejujuran, kreativitas dll. Penerapan nilai-nilai dilakukan melalui 
pembiasaan rutin yang diterapkan selama anak berada di BA Aisyiyah 
kadilangu. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019) 
Program pembelajaran di BA Aisyiyah Kadilangu menggunakan 
pendekatan sentra. Proses pembelajaran anak berpusat di sentra main 
dan saat anak main dalam lingkaran menggunakan empat pijakan 
(scaffolding) untuk mendukung perkembangan anak, yaitu (1) pijakan 
lingkungan main ; (2) pijakan sebelum main ; (3) pijakan selama 
main ; (4) pijakan setelah main.  (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 
2019) 
Pijakan adalah dukungan yang berubah-ubah disesuaikan 
dengan perkembangan yang dicapai anak dan bertujuan mencapai 
perkembangan yang lebih tinggi. Sentra main adalah area main yang 
dilengkapi seperangkat main dan berfungsi sebagai pijakan 
lingkungan yang dipergunakan untuk mendukung perkembangan anak 
 
 
dalam tiga jenis, yaitu (1) main sensorimotor atau fungsional ; (2) 
main peran ; (3) main pembangun. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 
2019) 
Macam-macam sentra yang ada di BA Aisyiyah Kadilangu 
adalah sebagai berikut : 
1)  Sentra Imtaq/Ibadah 
kegiatan main sentra ini lebih menitikberatkan pada 
kegiatan keagamaan. Disentra ini anak difasilitasi dengan kegiatan 
bermain yang memfokuskan pada pembiasaan beribadah dan 
mengenal huruf hijaiyah dengan cara bermain sambil belajar. Efek 
yang diharapkan : tertanamnya perilaku akhlakul karimah, ikhlas, 
sabar dan senang menjalankan perintah agama. (Dokumen BA 
Aisyiyah Kadilangu 2019)  
2)  Sentra Persiapan 
Pusat kegiatan belajar melalui bermain untuk 
mengembangkan seluruh aspek perkembangan melalui tiga jenis 
main (sensorimotor, main peran dan main pembangun) dengan 
prioritas pengembangan pengalaman keaksaraan. Di sentra ini anak 
difasilitasi dengan permainan yang dapat mendukung pengalaman 
baca, tulis, hitung dengan cara yang menyenangkan dan anak dapat 
memilih kegiatan sesuai minat. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 
2019) 
 
 
Bahan yang tersedia di sentra ini misalnya : buku-buku, 
kartu kata, kartu huruf, kartu angka dan bahan-bahan untuk 
menyimak, bercakap-cakap dan persiapan menulis serta berhitung. 
Sentra ini diharapkan dapat mendorong kemampuan intelektual 
anak, gerakan otot halus, koordinasi tangan dan mata, belajar 
keterampilan sosial (berbagi, bernegosiasi dan pemecahan 
masalah). Efek yang diharapkan adalah anak dapat berpikir teratur, 
senang membaca, menulis dan berhitung. (Dokumen BA Aisyiyah 
Kadilangu 2019)  
3)  Sentra Bermain Peran  
Pusat kegiatan belajar melalui bermain, dimana anak dapat 
mengembangkan daya imajinasi dan mengekspresikan perasaan 
saat ini, kemarin dan yang akan datang. Main peran bertujuan 
untuk mengembangkan daya cipta, tahapan ingatan, kerja sama 
kelompok, penyerapan kosa kata, konsep hubungan kekeluargaan, 
pengendalian diri, keterampilan pengambilan keputusan. 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
Efek yang diharapkan adalah anak dapat bersosialisasi dan 
berinteraksi dengan teman dan lingkungan sekitar dan 
mengembangkan bahasa secara optimal.  
4)  Sentra Balok 
Pusat kegiatan belajar melalui bermain untuk 
mengembangkan kecerdasan visual spasial. Kegiatan yang 
 
 
dilaksanakan dengan membangun berbagai fasilitas bengunan yang 
mempresentasikan ide ke dalam bentuk nyata (bangunan). Disentra 
ini penekanan pada saat memulai dan mengakhiri, dimana anak 
mengambil balok sesuai kebutuhan dan mengembalikan dengan 
mengklasifikasi berdasarkan bentuk balok. Efek yang diharapkan 
adalah anak dapat berfikir topologi, mengenal ruang dan bentuk 
geometri sehingga dapat mengembangkan kecerdasan visual 
spasial secara optimal. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
5)  Sentra Bahan Alam  
Pusat kegiatan belajar melalui bermain untuk 
mengembangkan pengalaman sensorimotor dalam rangka 
menguatkan tiga jari guna persiapan menulis sekaligus pengenalan 
sains untuk anak. Fasilitas permainan yang disediakan berupa 
permainan yang dapat mengembangkan dan memperluas 
pengalaman bermain sensorimotor dengan memberikan banyak 
kesempatan pada anak untuk mengeksplorasi bahan-bahan alam 
yang diperlukan untuk persiapan menulis, keterampilan berolah 
tangan dan menstimulasi sistem kerja otak anak. (Terlampir, 
dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
Efek yang diharapkan adalah anak dapat terstimulasi aspek 
motorik halus secara optimal dan mengenal sains sejak dini.  
 
   
 
 
6) Sentra Seni 
Sentra seni bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada anak untuk mengembangkan bakat, minat dan 
keterampilannya. Seperti contoh keterampilan tangan, disini  anak 
diajarkan untuk melipat, menggunting, mengelem, mewarnai, 
membuat prakarya. Di sentra ini anak bermain sambil belajar 
mengasah rasa, keindahan, membangun kemandirian, kerjasama 
dan tanggung jawab. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
h. Keadaan Pengelola dan Keadaan Peserta Didik 
1. Keadaan Pengelola  
 Pengelola BA Aisyiyah Kadilangu dikelola oleh tenaga-
tenaga yang profesional yang memiliki wawasan dalam dunia 
keilmuan pendidikaan dan para praktisi di bidangnya. 
Selengkapnya dapat dilihat pada keterangan berikut :  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keadaan Pengelola BA Aisyiyah Kadilangu Kecamatan Baki 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
No Jabatan Nama pengurus 
1 Pembina / penasehat  
 
Yayasan Ranting/Cabang 
Aisyiyah Baki 
2  Penyelenggara Ketua Dikdasmen Aisyiyah Baki 
3 Kepala BA Azizah Retno Ambar Sudarsih, 
S.PdI 
4 Ketua komite  Sumarsi 
5 Sekretaris  Dinarti Setiyawati, S.Pd 
6 Bendahara  Umiyatun, S.Pd.AUD 
7 Guru kelas A Dinarti Setiyawati, S.Pd 
8 Guru kelas B Umiyatun, S.Pd.AUD 
9 Guru ekstra melukis   Martadi  
10 Guru ekstra menari Sherly 
11 Guru Ekstra 
Drumband 
Bachtiar Jamili 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
2. Keadaan peserta didik 
 Peserta didik yang sekolah di BA Aisyiyah Kadilangu 
berasal dari penduduk masyarakat sekitar lokasi sekolah namun 
juga ada yang berasal dari luar daerah sekitar. Anak-anak BA 
Aisyiyah Kadilangu yang saat ini berjumlah 42 anak tidak 
 
 
menyurutkan semangat para guru dan pengurus untuk bekerja keras 
mewujudkan tujuan dan target sekolah dengan memperbaiki 
kualitas dan kuantitas yang ada saat ini untuk bisa lebih 
berkembang dimasa yang akan datang. Keadaan anak-anak di BA 
Aisyiyah Kadilangu dari tahun ke tahun dapat diperincikan sebagai 
berikut : 
Keadaan Anak-Anak Di BA Aisyiyah Kadilangu Lima Tahun 
Terakhir 
Tahun Rombongan 
belajar 
Jumlah peserta didik Jumlah 
keseluruhan Usia 4-5 th 5-6th 
2014/2015 2 15 16 31 
2015/2016 2 18 15 33 
2016/2017 2 17 17 34 
2017/2018 2 19 18 37 
2018/2019 2 23 19 42 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
i. Status BA Aisyiyah Kadilangu  
BA Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo 
menginduk ke kementerian Agama kabupaten Sukoharjo. Untuk 
informasi lebih lanjut dibawah ini : 
 
 
 
 
 
Informasi Lembaga BA Aisyiyah Kadilangu Kecamatan Baki 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
1 Nama sekolah BA Aisyiyah Kadilangu  
NPSN 20343915 
NSS 101233110159 
2 Akta Notaris   
No  AHU-88.AH.01.07 / 2010 
Tanggal  23 Juni 2010 
Ditanda tangani  Departemen Kehakiman dan HAM 
Republik Indonesia 
3 Alamat  Jl. Mawar RT. 01 RW. 01 Kadilangu 
Kelurahan  Kadilangu 
Kecamatan  Baki 
Kabupaten  Sukoharjo  
No. Telepon  082136929203 / 082137654784 
4 Berdiri  1 April 1963 
No. Ijin Pendirian  286/TK/Skh 
Dikeluarkan oleh  Departemen Agama Republik Indonesia 
Tanggal  25 Maret 1971 
5 NPWP 31.711.680.4-532.000 
6 Akta Tanah   
No  593.2/IIc/1472/1478/1991 
 
 
Tanggal  23 September 1991 
Luas  129m 
Status  Tanah wakaf 
7 Status Akreditasi Sudah terakreditasi „B‟ 
Tanggal  6 September 2017 
Nomor sertifikat  PAUD-BA/3311/0050/09/2017 
(Terlampir, dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
j. Sarana dan prasarana Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
Gambaran observasi yang penulis temukan di BA Aisyiyah 
Kadilangu sebagai berikut :  
1) Gedung 
Bangunan gedung seluas 129m
2
 terdiri dari ruang kelas, ruang 
guru, ruang kepala sekolah, tempat bermain, toilet, dapur 
perpustakaan dan lain-lain.  (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 
2019)  
2) Ruang Guru 
Terdapat dalam satu lokal berdampingan dengan ruang kepala 
sekolah luas ruang guru ini ialah 15m
2
 yang terawat dengan baik 
dan rapi serta dilengkapi dengan fentilasi. (Dokumen BA Aisyiyah 
Kadilangu 2019)  
 
 
 
 
 
 
3) Ruang Kepala Sekolah 
Terdapat dalam satu lokal terpisah dari ruang guru. 
Dilengkapi dengan kursi untuk tamu dan satu meja kursi untuk 
kepala sekolah. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
4) Ruang Kelas 
Ruang kelas dengan luas 22m
2
 yang dilengkapi dengan 
almari, meja kursi guru dan meja kursi untuk siswa juga 
bermacam-macam sarana prasarana belajar yang mendukung  
seperti gambar-gambar, lemari, penggaris, dan lain-lain. (Dokumen 
BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
5) Ruang  tempat olah raga dan bermain  
Di halaman belakang BA Aisyiyah Kadilangu terdapat 
lapangan yang bisa digunakan untuk bermain waktu istirahat. 
(Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
6) Kamar Mandi dan Tempat Wudhu. 
BA Aisyiyah Kadilangu memiliki 1 unit kamar mandi 
murid, 1 kamar mandi guru dan 1 tempat wudhu juga terdapat di 
samping teras sekolah yang bisa dipakai untuk wudhu. (Dokumen 
BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
7) Tempat Sholat 
BA Aisyiyah Kadilangu belum memiliki tempat sholat 
secara permanen. Tempat sholat kecil di BA Aisyiyah Kadilangu 
 
 
berada dalam kelas berdampingan dengan ruang guru dan kepala 
sekolah. (Dokumen BA Aisyiyah Kadilangu 2019)  
2. Manajemen Pengenalan Bentuk Gemotri pada Anak Usia Dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu Kecamatan Baki 
Manajemen merupakan usaha sistematis melalui proses perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan dalam mengaatur dan 
menggerakkan semua anggota organisasi agar bekerja dengan penuh 
kesanggupan dan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai tujuan yang 
ditetapkan organisasi. Manajemen pengenalan bentuk gemotri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki sebagai upaya untuk 
meningkatkan kognitif anak dan penanaman nilai-nilaik karakter anak 
pada anak usia dini.  
a. Tahap Perencanaan   
Manajemen pengenalan geometri pada anak usia dini di BA  
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki, dimunculkan melalui 
wawancara :  
„„Bagaimana ibu merencanakan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu ? Jawaban  Wali kelas 
dalam merencanakan pengenalan bentuk geometri adalah sebagi 
berikut : Pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan 
di BA Aisyiyah kadilangu kecamatan Baki perlu adanya sebuah 
pembahasan melaui sebuah rapat dalam menentukan setiap 
kegiatan. Dalam kegiatan perencanaan pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu meliputi: 
1) Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di dalam 
atau di luar ruangan 
2) Memilih kegiatan yang sesuai   
3) Menyiapkan materi 
4) Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan 
 
 
Setelah semua dilakukan, maka di susunlah sebuah dokumen 
yang bisa disahkan untuk melakukan kegiatan sebagai parameter 
untuk melakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang dilakukan. 
Juga sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan kegiatan yang akan 
datang. (CL. PW. 01) 
 
Dengan pertanyaan yang sama di berikan kepada kepala sekolah 
ibu Azizah Retno Ambar Sudarsih, S.PdI pada wawancara tanggal 19 
Juni 2019 dan jawabannya adalah bahwa perencanaan pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu 
dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah disusun. Perencanaan 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu meliputi : 
1) Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di dalam 
atau di luar ruangan 
2) Memilih kegiatan yang sesuai   
3) Menyiapkan materi 
4) Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan (CL. PW.02) 
 
Sementra itu ibu Dinarti Setiyawati, S.Pd, seorang teman sejawat 
atau guru pendamping dalam wawancara pada hari Selasa tanggal 2 
Juli 2019   menjelaskan :  
Begini pak Yadi, di BA Aisyiyah Kadilangu ini perencanaan 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini meliputi 
penentuan kegiatan dan membuat rencana kegiatan dan petugas 
yang bertanggung jawab. (CL. PW.03) 
 
Hal senada juga disampaikan oleh ibu Darmiyati, salah seorang 
wali murid dalam wawancara pada hari Sabtu tanggal 13 Juli 2019 
menjelaskan bahwa : 
 
 
Perencanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu guru kelas merencankan dengan 
menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di dalam atau 
di luar ruangan. (Cl. PW.04) 
 
Perencanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu kecamtan Baki tahun pelajaran 2018/2019 
telah dibuat dengan maksimal mulai dari menentukan kegiatan yang 
akan dilaksanakan apakah di dalam atau di luar ruangan, memilih 
kegiatan yang sesuai, menyiapkan materi dan memilih petugas atau 
penanggung jawab kegiatan. 
b. Tahap Pengorganisasian   
Karena tugas dalam pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah Kadilangu ini perlu adanya pembagian tugas 
sehingga dapat dikerjakan bersama-sama. Selain itu agar sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya maka dibuat diskripsi tugas. Hal ini sesuai 
dengan jawaban dari pertanyaan peneliti dalam wawancara dengan ibu 
Umiyatun, S.Pd.AUD selaku wali kelas di BA Aisyiyah Kadilangu 
pada hari Selasa tanggal 25 Juni 2019. Beliau menjawab :  
Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di sekolah ini dirapatkan terlebih dahulu. Dalam pengorganisasian 
terdapat pembagian tugas guru dalam melaksanakan kegiatan yang 
akan dilaksanakan. Di dalam pengorganisian ada bagian 
pembagian tugas dalam berbagai kegiatan termasuk kegiatan 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu.  (CL. PW.01) 
 
Sementara itu dalam wawancara dengan kepala sekolah, Ibu 
Azizah Retno Ambar S, S.PdI pada Rabu tanggal 19 Juni 2019 bahwa : 
 
 
Tahap kedua adalah pengorganisasian. Dalam pengorganisasian 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu ini meliputi pembagian tugas guru, surat 
keputusan pembagian tugas dari kepala sekolah, bentuk form dan 
pembagian tugas. Disampaikan bahwa tahap-tahap 
pengorganisasian pada kegiatan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu meliputi pertama, 
memilih kegiatan yang akan dilakukan. Kedua, merinci kegiatan 
yang akan dilakukan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
ada. Ketiga, Mengelompokkan anak sesuai dengan umur dan tema 
permainan. Keempat, menyamakan tujuan kegiatan. Kelima, 
menempatkan penanggung jawab atau pejabat/pimpinan kegiatan. 
Keenam, memberikan tugas khusus pada pelaksana kegiatan dalam 
kegiatan yang dilakukan. (CL. PW.02) 
 
Hal senada juga disampaikan teman sejawat atau guru pendamping, 
ibu Dinarti Setiyawati, S.Pd dalam wawancaranya memaparkan bahwa : 
Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di BA Aisyiyah Kadilangu dilaksanakan dengan menyiapkan 
perangkat dan materi pembelajaran. (CL. PW.03) 
 
Sementara itu Ibu Darmiyati, selaku wali murid dalam 
wawancaranya pada hari Sabtu tanggal 13 Juli 2019 juga menjelaskan 
bahwa :  
Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri di sekolah ini 
bahwa guru pendamping ikut terlibat langsung dalam kegiatan ini 
(CL. PW.04) 
 
Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di BA Aisyiyah kadilangu telah berjalan sesuai dengan tugas yang 
diberikan. 
c. Tahap Pelaksanaan   
Lebih lanjut dalam wawancara dengan ibu Umiyatun, S.Pd.AUD 
pada hari Senin tanggal 24 Juni 2019 tentang pelaksanaan pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini, beliau menjelaskan bahwa 
 
 
kegiatan yang dilaksanakan pada pengenalan bentuk geometri adalah 
sebagai berikut:  
1) Kegiatan di dalam kelas   
Kegiatan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu adalah kegiatan awal dimulai dengan 
berbaris didepan kelas sambil bernyanyi. Kemudian guru 
memimpin dengan menyanyikan lagu Indonesia raya, ikrar santri 
dan do‟a pagi. Selanjutnya guru mengajak anak-anak untuk 
melakukan gerakan senam sederhana untuk pemanasan dan 
membangkitkan semangat anak-anak. Setelah selesai anak-anak 
masuk ke kelas satu persatu dan bersalaman dengan guru dan cium 
tangan. Setelah semua masuk kelas anak-anak berdo‟a sebelum 
belajar dipimpin oleh guru. Guru memandu dengan penuh 
semangat dan memperhatikan anak-anak yang kurang semangat di 
semangati supaya semangat dalam belajar. Anak-anak menghafal 
beberapa do‟a-do‟a sehari-hari dan guru menjelaskan kegiatan yang 
akan di lakukan hari ini yaitu mengenal bentuk-bentuk geometri 
dengan meronce balok geometri. 
Setelah melakukan kegiatan rutin sehari-hari guru melakukan 
apersepsi dan tanya jawab. Kemudian guru mengajak anak-anak 
untuk menyebutkan bentuk-bentuk geometri yang di tunjukkan 
oleh guru dan anak-anak menyebutkan dengan tepat. Setelah itu 
anak-anak bergotong royong menggeser kursi dan meja ke pinggir 
kelas untuk pelaksanaan kegiatan pengenalan bentuk geometri. Kali 
ini guru akan melakukan pengenalan bentuk geometri dengan 
melakukan permainan meronce dengan balok berbentuk geometri.  
Sebelum anak-anak melakukan kegiatan guru memberikan 
persetujuan dengan anak-anak tentang kegiatan yang akan 
dilakukan diantaranya : 
1) Mulailah kegiatan dengaan membaca basmalah 
2) Hati-hati kalau bermain 
3) Gunakan alat bermain seperlunya 
4) Anak-anak tidak boleh berebut dengan teman yang lain 
5) Ikuti petunjuk dan arahan guru 
6) Selesai kegiatan bersama-sama membereskan mainan ketempat 
semula 
Setelah guru dan anak-anak sepakat pada kegiataannya 
dimulailah kegiatan pengenalan bentuk geometri. Pertama-tama 
bahan-bahan permainan ditempatkan di tengah kelas anak-anak 
duduk melingkar di dalam kelas. Guru menjelaskan kepada anak-
anak bagaimana langkah-langkah membuat meronce bentuk 
geometri. Selanjutnya guru memberikan contoh kepada anak-anak 
bentuk benda yang berbentuk geometri yang ada disekitar. Dan 
memberikan contoh memerintahkan anak-anak untuk melakukan 
 
 
pengenalan bentuk geometri dengan bergiliran melakukan kegiatan 
meronce balok bentuk geometri. Selanjutnya guru mengkondisikan 
anak-anak agar tenang dan dapat mengikuti kegiatan selanjunya. 
Kegiatan akhir diisi dengan menyanyikan lagu anak-anak, 
membaca surat pendek dan berdiskusi kembali tentang apa yang 
telah dipelajari dihari ini. Berdo‟a sebelum pulang lalu salam. 
2) Kegiatan di luar kelas 
Kegiatan pengenalan bentuk geometri diluar kelas, biasanya 
dilaksanakan di dalam kegiatan out bond, pelajaran olah raga atau 
ketika kegiatan yang membutuhkan ruang luas. Guru sebagai 
trainer menyusun rencana dan skenario kegiatan.  
Adapun berdasarkan pemaparan bu Umiyatun, S.Pd.AUD 
selaku guru kelas pada hari Selasa, tanggal 18 Juni 2019 bahwa 
kegiatan diluar kelas yang tujuan mengenalkan bentuk geometri 
pada anak usia dini adalah dengan kegiatan “berlari memindahkan 
balok bentuk geometri sesuai dengan pasangannya”. 
Adapun nilai yang akan diajarkan dalam kegiatan ini adalah 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, peduli sosial dan tanggung jawab. 
Tujuan dari kegiatan ini adalah : 
a)  Menggunakan berbagai benda untuk berhitung 
b) Memanfaatkan peralatan sederhana untuk kegiatan  
c) Membilang dengan berbagai benda di sekitar anak 
d) Mengenal berbagai jenis warna dan bentuknya 
e) Menyelesaikan kegiatan tanpa bantuan orang lain 
f) Menyelesaikan pekerjaan secara hati-hati 
g) Mau berbagi sesuatu dengan teman dan orang lain (CL. 
PW.01) 
 
Sementara hasil wawancara dengan ibu Azizah selaku kepala 
sekolah menyatakan bahwa:  
Wali kelas telah melaksanakan manajemen pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di sekolah ini sesuai dengan perencanaan program. 
(CL. PW.02) 
 
 Selain itu, ibu Dinarti yang peneliti temui pada hari Rabu tanggal 3 
Juli 2019 menyatakan bahwa:  
Tahap pelaksanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
sekolah ini melalui kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan dan 
menarik anak (CL. PW.03) 
 
 
 
Dan hasil wawancara dengan wali murid, ibu Darmiyati juga 
menjelaskan bahwa:  
Pelaksanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini telah 
terlaksana (CL. PW.04) 
 
Hal ini berarti bahwa pelaksanaan pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu tahun pelajaran 2018/2019 
terlaksana dengan pelaksanaan kegiatan di dalam kelas dan kegiatan di 
luar kelas. Setiap kegiatan dimulai dengan pengalaman anak-anak. 
Partisipasi anak dalam kegiatan memberikan anak-anak kesempatan untuk 
merasakan pengalaman konkrit. Setiap permainan diikuti diskusi yang 
melibatkan anak dalam refleksi kritis. Anak memiliki kesempatan untuk 
berbicara tentang apa yang telah mereka alami, dan mengambil nilai yang 
didapat dari kegiatan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini. 
d. Tahap Evaluasi  
Pada hari Senin tanggal 24 Juni 2019 peneliti datang ke BA 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki. Waktu itu menunjukkan pukul 
10.00 WIB anak-anak pulang dan peneliti bersiap-siap untuk 
melaksanakan wawancara dengan bu Umiyatun. S.Pd.AUD. Peneliti 
berbincang-bincang sebentar untuk minta ijin mengadakan wawancara 
dengan beliau.  
Tidak berselang lama bu Umiyatun. S.Pd.AUD datang dan 
menghampiri peneliti. “Gimana pak, ada yang bisa dibantu?. 
Kemudian peneliti berkata saya ingin wawancara seputar 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu? Beliau pun   mengatakan tentu saja pak, 
silahkan masuk diruang guru, supaya bisa lebih fokus.” Kemudian 
 
 
peneliti mengikuti bu Umiyatun, S.Pd.AUD ke ruang guru untuk 
wawancara.   
Peneliti bertanya bagaimana evaluasi pengenalaan bentuk geometri 
pada anaak usia dini di BA Aisyiyah Kadilaang? Bu umiyatun 
menjawab : Gini pak untuk evaluasi pengenalan bentuk geometri 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilaangu kami sampaikan kepada 
kepala sekolah, yayasan dan wali murid tentang pengenalan bentuk 
geometri perkembangan anak. (CL. PW.01) 
 
Evaluasi pengenalaan bentuk geometri pada anaak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu ini juga di benarkan oleh kepala sekolah pada 
hari Rabu tanggal 19 Juni 2019 bahwa evaluasi selalu di 
laksanakan setelah pelaksanaan pengenalaan bentuk geometri pada 
anaak usia dini di BA Aisyiyah Kadilaang selesai dan 
mengevaluasi kekurangan kelebihan dari kegiatan tersebut. (CL. 
PW.01) 
 
Juga di sampaikan juga pada guru pendamping bahwa guru kelas 
ibu Dinarti pada Rabu tanggal 3 Juli 2019 selalu mengadakan 
eveluasi kegiatan pengenalaan bentuk geometri pada anak usia dini 
di BA Aisyiyah Kadilangu berupa laporan perkembangan anak. 
(CL. PW.03) 
 
Wali murid pada hari Jum‟at 13 Juli 2019 juga menyampaikan 
pada peniliti bahwa evaluasi pengenalaan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu selalu disampaikan setiap 
pertangahan semester dan semester. (CL. PW.04) 
 
Jadi dari informasi diatas dapat dijelaskan bahwa evaluasi 
pengenalan bentuk geometri evaluasi pengenalan bentuk geometri 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilaangu disampaikan kepada kepala 
sekolah, yayasan dan wali murid tentang pengenalan bentuk geometri 
perkembangan anak. 
 
 
 
 
 
 
3. Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki   
Sesuai dengan rumusan masalah di bab I bahwa implikasi dari 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo Tahun Pelajaran 
2018/2019 adalah sebagai berikut : 
Menurut wawancara dengan ibu Umiyatun selaku wali kelas pada hari 
Selasa tanggal 25 Juni 2019 bahwa : 
Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun 
2018/2019 adalah sebagai berikut : 
1) Anak dapat mengenal bentuk geometri 
2) Anak dapat menyebutkan macam-macam bentuk geometri 
3) Anak bisa membedakan bentuk geometri yang satu dengan yang 
lain 
 
Sementara menurut bu Azizah selaku sekolah dalam wawancaranya pada 
hari Rabu Tanggal 19 Juni 2019 mengemukakan bahwa : 
Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu diantaranya : anak memiliki kecakapan dalam 
mengenal bentuk geometri, kosa kata anak-anak jadi bertambah dan 
anak-anak aktif mengikuti KBM. 
 
Dalam kesempatan yang lain menurut bu Dinarti selaku teman sejawat 
dalam wawancara pada hari Rabu tanggal 3 Juli 2019 menjelaskan : 
Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah kadilangu diantaranya :anak-anak lebih bersemangat dalam 
belajar, anak-anak mudah menangkap materi yang disampaikan guru 
dan alat peraga semakin bervariasi. 
Lain halnya menurut bu Darmiyati selaku wali murid dalam 
wawancaranya pada hari Jum’at tanggal 13 Juli 2019 memaparkan bahwa: 
 
 
Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di sekolah 
ini adalah anak bisa menyebutkan macam-macam benda yang ada 
dirumah yang termasuk dalam bentuk geometri dan anak bisa 
menyusun bentuk bangunan dengan menggabungkan bentuk 
geometri. 
 
Jadi dari informasi diatas dapat dijelaskan bahwa implikasi 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 
2018/2019 mempunyai pengaruh terhadap perkembangan kognitif anak 
usia dini. 
 
B. Pembahasan  
Berdasarkan sub bab diatas telah dideskripsikan sejumlah data yang 
berhubungan dengan manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019 yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan dan evaluasi. Dari data-data tersebut diperloleh melalui observasi, 
wawancara dan pengumpulan dokumen-dokumen. Perlu adanya penafsiran 
agar data yang ditemukan dapat dipertanggung jawabkan.  
1) Tahap Perencanaan   
Kegiatan perencanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah Kadilangu pada dasarny sudah berjalan. Ditinjau dari 
segi visi, misi dan tujuan yang diterapkan sekolah, menentukan kegiatan, 
menyiapkan materi dan bahan serta memilih petugas atau penanggung 
jawab.  
 
 
2) Tahap Pengorganisasian  
Dibuatkan deskripsi tugas akan membantu  petugas melaksanakan 
tugasnya masing-masing dapat bekerja sesuai job deskripsinya masing-
masing.  
3) Tahap Pelaksanaan 
Setelah peneliti melakukan serangkaian kegiatan penelitian tentang 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu Kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019, diketahui bahwa sekolahan ini membagi tiga bentuk 
kegiaatan untuk mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini yaitu 
dengan pembelajaran di dalam kelas seperti dalam kegiatan bermain dan di 
luar kelas biasanya dilaksanakan di dalam kegiatan outbond, pelajaran olah 
raga atau ketika kegiatan yang membutuhkan ruang luas. Di lingkungan 
sekolah terdapat berbagai macam media belajar yang dipergunakan untuk 
mengenalkan bentuk geometri.  
4) Tahap Evaluasi 
Dalam evaluasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
subyek peneliti menyampaikan kepada kepala sekolah, yayasan melalui 
sebuah forum untuk menyampaiakan hasil kegiatan dan laporan 
perkembangan anak kepada wali murid sebagai bentuk laporan 
perkembangan anak.  
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan berbagai uraian dan penjelasan hasil penelitian tentang 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki Kabupaten Sukoharjo tahun pelajaran 2018/2019, 
maka penulis dapat kemukakan adalah sebagai berikut : 
1.  Manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019 berupa perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan 
dan evaluasi. Hal ini dapat dilihat dari data lapangan yang terkumpul 
mengenai :  
a. perencanaan diantaranya : menentukan kegiatan yang akan 
dilaksanakan apakah didalam atau diluar ruang, memilih kegiatan yang 
sesuai, menyaipakn materi dan memilih petugas atau penanggung 
jawab 
b. Pengorganisasian diantaranya : pembagian tugas pelaksanaan dan 
menyiapkan alat peraga. 
c. Pelaksanaan diantaranya : kegiatan dilaksanakan di dalam dan diluar 
ruang, setiap kegiatan dimulai dengan pengalaman anak, partisipasi 
anak dan diakhir diskusi untuk refleksi kegiatan 
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d. Evaluasi disampaikan kepada kepala sekolah, yayasan dan wali murid 
sebagai laporan perkembangan anak. 
e. Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul 
Athfal Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki kabupaten Sukoharjo tahun 
pelajaran 2018/2019 yaitu : a) anak mampu mengenal bentuk-bentuk 
geometri, b) anak tertarik materi yang disampaikan guru, c) anak dapat 
membedakan bentuk-bentuk geometri yang satu dengan yang lain, d) 
kosakata anak bertambah, e) anak interaktif mengikuti KBM, dan f) anak 
bisa menyebutkan macam-macam benda yang ada disekitar yang termasuk 
bentuk geometri. 
 
B. Implikasi  
Hasil penelitian ini memiliki implikasi pada :  
1.   Guru kelas lebih meningkatkan kualitas manajemen yang ada termasuk 
dalam pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini. 
2.   Kepala sekolah lebih meningkatkan kualitas mengenalkan bentuk 
geometri pada anak usia dini dengan bekerjasama dengan berbagai pihak. 
3.   Sekolah terus meningkatkan pendidikan karakter dengan pendidikan yang 
lebih tinggi, pelatihan dan peningkatan wawasan intern maupun 
kerjasama antar pengurus, komite dan instansi terkait.  
 
 
 
 
 
C. Saran-Saran  
Adapun beberapa hal yang perlu dikemukakan dalam pelaksanaan 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Bustanul Athfal Aisyiyah 
Kadillangu kecamatan Baki yaitu :  
1. Kepala sekolah  
a. Mengembangkan terus manajemen pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini. 
b. Meningkatkan kerjasama dengan semua elemen sekolah. 
c. Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran.   
2. Guru 
a. Hendaknya menggunakan bermacam-macam metode dan media 
belajar yang bervariasi. 
b. Hendaknya tata ruang kelas dan lingkungan belajar dimanfaatkan 
dalam setiap pembelajaran.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
Panduan Observasi 
 
No. KODE 
AKTIFITAS/ 
KEGIATAN 
ASPEK YANG DIAMATI 
1 PO.01 Keadaan BA 
Aisyiyah Kadilangu 
1. Keadaan lingkungan sekolah 
2. Keadaan fasilitas sekolah 
3. Proses belajar mengajar di sekolah 
2 PO.02 Manajemen  1.  Perencanaan kegiatan 
2. Penentuan pelaksana kegiatan 
4. Pelaksanaan kegiatan 
5. Evaluasi kegiatan 
3 PO.03 Pengenalaan bentuk 
geometri 
1. Perencanaan 
2. Pengorganisasian 
3. Pelaksanaan 
4. Evaluasi  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
Panduan  Dokumentasi 
 
No. KODE DOKUMENTASI  UNSUR YANG DIAMATI 
1 PD.01 Profil BA Aisyiyah 
Kadilangu 
1. S
ejarah berdirinya BA Aisyiyah 
Kadilangu 
2. Letak geografis BA Aisyiyah 
Kadilangu 
3. Visi BA Aisyiyah Kadilangu 
4. Misi BA Aisyiyah Kadilangu 
5. Tujuan BA Aisyiyah Kadilangu 
2 PD.02 Keadaan gedung 
dan sarana prasarana 
Keadaan gedung dan sarana 
prasarana  
3 PD.03 Struktur organisasi  Struktur organisasi sekolah  
4 PD. 04 Keadaan guru dan 
siswa 
data guru dan data siswa 
5 PD. 05 Manajemen 
pengenalan bentuk 
geometri pada anak 
usia dini 
1. Perencanaan  
2. Pengorganisasian  
3. Pelaksanaan 
4. Evaluasi  
 
 
 
 
Lampiran 3 
Panduan Wawancara 
 
No KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 PW.01 Kepala Sekolah  
BA  Aisyiyah 
Kadilangu 
1.     Kapan BA Aisyiyah Kadilangu ini 
didirikan? 
2.    Bagaimana sejarah singkat berdirinya 
BA Aisyiyah Kadilangu ? 
3.    Bagaimana pengelolaan BA Aisyiyah 
Kadilangu ? 
4.    Apa Visi dan Misi BA Aisyiyah 
Kadilangu? 
5.    Bagaimanakah Keadaan Guru, siswa 
dan karyawan BA Aisyiyah Kadilangu? 
6.   Bagaimana pelaksanaan manajemen di 
BA Aisyiyah Kadilangu?  
2 PW.02 Guru Kelas BA 
Aisyiyah 
Kadilangu 
1. Bagaimana perencanaan pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu ? 
2. Bagaimana pengorganisasian 
pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pengenalan 
 
 
bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu ? 
4. Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu ? 
3 PW.03 Teman sejawat  1. Perlukah anak-anak dikenalkan bentuk 
geometri ? 
2. Kapankah pengenalan bentuk geometri 
mulai diterapkan di BA Aisyiyah 
Kadilangu? 
3. Bagaimana pandangan ibu tentang 
strategi pengenalan bentuk geometri ? 
4. Bagaimanakah perencanaan pengenalan 
bentuk geometri di BA Aisyiyah 
Kadilangu? 
5. Bagaimanakah pengorganisasian 
pengenalan bentuk geometri di BA 
Aisyiyah Kadilangu ?  
6. Bagaimana pelaksanaan pengenalan 
bentuk geometri di BA Aisyiyah 
Kadilangu?  
7. Apakah dalam pelaksanaan pengenalan 
bentuk geometri selalu ada evaluasi 
 
 
pada setiap akhir kegiatan?  
8. Sarana dan prasarana apa saja yang 
menunjang pendidikan di BA Aisyiyah 
Kadilangu,  terutama terhadap 
pengenalan bentuk geometri ? 
4 PW.04 Wali Murid 1. Bagaimana perencanaan pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu ? 
2. Bagaimana pengorganisasian 
pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu ? 
3. Bagaimana pelaksanaan pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu ? 
4. Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu ? 
5. Bagaimana pendapat anda mengenai 
pendidikan di BA Aisyiyah Kadilangu? 
6. Bagaimana sikap anak anda setelah ada 
pelajaran pengenalan bentuk geometri  
di BA Aisyiyah Kadilangu? 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(CL PW.01) 
 
Nama subyek Penelitian  : Ibu Umiyatun, S.Pd.AUD 
Jabatan    : Guru Kelas 
Umur    : 41 Tahun 
Latar Belakang   : S1 AUD 
Hari/ Tanggal    : Rabu, 26 Juni 2019 
Pukul     : 09.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru BA Aisyiyah Kadilangu 
Kode Panduan   : W.01 
Tema     : Manajemen Pengenalan Bentuk Geometri   
 
1. Diskripsi  
Pada hari Rabu tanggal 26 Juni 2019 peneliti datang ke BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki. Waktu itu menunjukkan pukul 09.00 WIB. 
Tampaknya  anak-anak sedang istirahat. Saat peneliti datang disambut oleh 
kepala sekolah yang sudah siap memberikan informasi yang dibutuhkan. 
Sebelum datang peneliti konfirmasi dulu ke sekolah apakah ada di kantor atau 
tugas dinas diluar. Kebetulan tidak ada tugas diluar jadi bisa ketemu.  
Setelah di sambut oleh kepala sekolah langung dipersilahkan masuk ke 
ruang guru dan dipersilahkan duduk. Peneliti masuk keruang guru dan 
mengucapkan “Assalamu‟alaikum warahmatullahi wbarrokatuh”. Guru yang 
 
 
ada di ruang guru langsung menjawab “Wa‟alaikumsalam warohmatullahi 
wabarrokatuh” silahkan masuk dan persilahkan duduk di ruang tamu.  Ada 
yang bisa saya bantu pak ? Tanya salah satu guru. Kemudian peneliti 
menjawab : “Maaf bu sebelumnya sudah mengganggu aktivitas ibu, disini 
saya ingin melakukan penelitian dengan judul manajemen pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di Ba Aisyiyah kadilangu ini. Maka untuk itu 
hari ini saya ingin mengetahui hal tersebut dengan melakukan wawancara 
dengan Ibu. Ibu Umiyatun, S.Pd. AUD menjawab : “ya silahkan pak apa yang 
ingin diketahui, saya akan membantu sebisanya.”  
Peneliti        : Bagaimana ibu merencanakan pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
Subyek        : Dalam kegiatan perencanaan pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu meliputi: 
5) Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di 
dalam atau di luar ruangan 
6) Memilih kegiatan yang sesuai   
7) Menyiapkan materi 
8) Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan 
Setelah semua dilakukan, maka di susunlah sebuah dokumen 
yang bisa disahkan untuk melakukan kegiatan sebagai 
parameter untuk melakukan evaluasi dari setiap kegiatan yang 
dilakukan. Juga sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan 
kegiatan yang akan datang.  
 
 
Peneliti        : Bagaimana pengorganisasian pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek        :   Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di sekolah ini dirapatkan terlebih dahulu. Dalam 
pengorganisasian terdapat pembagian tugas guru dalam 
melaksanakan kegiatan yang akan dilaksanakan. Di dalam 
pengorganisian ada bagian pembagian tugas dalam berbagai 
kegiatan termasuk kegiatan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu. 
Peneliti        : Bagaimana pelaksanaan  pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek        :   kegiatan yang dilaksanakan pada pengenalan bentuk geometri 
adalah sebagai berikut:  
3) Kegiatan didalam kelas   
Kegiatan pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu adalah kegiatan awal 
dimulai dengan berbaris didepan kelas sambil bernyanyi. 
Kemudian guru memimpin dengan menyanyikan lagu 
Indonesia raya, ikrar santri dan do‟a pagi. Selanjutnya 
guru mengajak anak-anak untuk melakukan gerakan 
senam sederhana untuk pemanasan dan membangkitkan 
semangat anak-anak. Setelah selesai anak-anak masuk ke 
kelas satu persatu dan bersalaman dengan guru dan cium 
 
 
tangan. Setelah semua masuk kelas anak-anak berdo‟a 
sebelum belajar dipimpin oleh guru. Guru memandu 
dengan penuh semangat dan memperhatikan anak-anak 
yang kurang semangat di semangati supaya semangat 
dalam belajar. Anak-anak menghafal beberapa do‟a-do‟a 
sehari-hari dan guru menjelaskan kegiatan yang akan di 
lakukan hari ini yaitu mengenal bentuk-bentuk geometri 
dengan meronce balok geometri. 
Setelah melakukan kegiatan rutin sehari-hari guru 
melakukan apersepsi dan tanya jawab. Kemudian guru 
mengajak anak-anak untuk menyebutkan bentuk-bentuk 
geometri yang di tunjukkan oleh guru dan anak-anak 
menyebutkan dengan tepat. Setelah itu anak-anak 
bergotong royong menggeser kursi dan meja ke pinggir 
kelas untuk pelaksanaan kegiatan pengenalan bentuk 
geometri. Kali ini guru akan melakukan pengenalan 
bentuk geometri dengan melakukan permainan meronce 
dengan balok berbentuk geometri.  
Sebelum anak-anak melakukan kegiatan guru 
memberikan persetujuan dengan anak-anak tentang 
kegiatan yang akan dilakukan diantaranya : 
7) Mulailah kegiatan dengaan membaca basmalah 
8) Hati-hati kalau bermain 
 
 
9) Gunakan alat bermain seperlunya 
10) Anak-anak tidak boleh berebut dengan teman yang 
lain 
11) Ikuti petunjuk dan arahan guru 
12) Selesai kegiatan bersama-sama membereskan mainan 
ketempat semula 
Setelah guru dan anak-anak sepakat pada 
kegiataannya dimulailah kegiatan pengenalan bentuk 
geometri. Pertama-tama bahan-bahan permainan di 
tempatkan di tengah kelas anak-anak duduk melingkar di 
dalam kelas. Guru menjelaskan kepada anak-anak 
bagaimana langkah-langkah membuat meronce bentuk 
geometri. Selanjutnya guru memberikan contoh kepada 
anak-anak bentuk benda yang berbentuk geometri yang 
ada disekitar. Dan memberikan contoh memerintahkan 
anak-anak untuk melakukan pengenalan bentuk geometri 
dengan bergiliran melakukan kegiatan meronce balok 
bentuk geometri. Selanjutnya guru mengkondisikan 
anak-anak agar tenang dan dapat mengikuti kegiatan 
selanjunya. 
Kegiatan akhir diisi dengan menyanyikan lagu anak-
anak, membaca surat pendek dan berdiskusi kembali 
tentang apa yang telah dipelajari dihari ini. Berdo‟a 
 
 
sebelum pulang lalu salam. 
4) Kegiatan di luar kelas 
Kegiatan pengenalan bentuk geometri diluar 
kelas, biasanya dilaksanakan didalam kegiatan out bond, 
pelajaran olah raga atau ketika kegiatan yang 
membutuhkan ruang luas. Guru sebagai trainer 
menyusun rencana dan skenario kegiatan.  
Peneliti        : Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek        :   Gini pak untuk evaluasi pengenalan bentuk geometri anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilaangu kami sampaikan kepada 
kepala sekolah, yayasan dan wali murid tentang pengenalan 
bentuk geometri perkembangan anak. 
Peneliti        : Bagaimana implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek        :   Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki Kabupaten 
Sukoharjo tahun 2018/2019 adalah sebagai berikut : 
4) Anak dapat mengenal bentuk geometri 
5) Anak dapat menyebutkan macam-macam bentuk geometri 
6) Anak bisa membedakan bentuk geometri yang satu dengan 
yang lain. 
 
 
 
 
2. Penafsiran  
Manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA 
Aisyiyah Kadilangu berupa dari hasil pengamatan penulis di atas, dapat 
penulis ambil kesimpulan bahwa dalam tahap perencanaan, tahap 
pengorganisasian, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi sudah dilalui dan 
berjalan sesuai dengan baik dan terencana. Meskipun terkadang realita yang 
terjadi belum sesuai dengan yang direncanakan.  Implikasi pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu kecamatan Baki 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2018/2019 adalah sebagai berikut : 
a. Anak dapat mengenal bentuk geometri 
b. Anak dapat menyebutkan macam-macam bentuk geometri 
c. Anak bisa membedakan bentuk geometri yang satu dengan yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(CL PW.02) 
 
Nama subyek Penelitian  : Ibu Azizah Retno Ambar S, S.PdI 
Jabatan    : Kepala Sekolah  
Umur    : 43 Tahun 
Latar Belakang   : S1 Tarbiyah  
Hari/ Tanggal    : Rabu, 19 Juni 2019 
Pukul     : 09.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru BA Aisyiyah Kadilangu 
Kode Panduan   : W.02 
Tema     : Manajemen Pengenalan Bentuk Geometri   
 
3. Diskripsi  
Pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019 peneliti datang ke BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki. Waktu itu menunjukkan pukul 10.00 WIB. 
Tampaknya  anak-anak mau pulang. Saat peneliti datang disambut oleh 
kepala sekolah yang sudah siap memberikan informasi yang dibutuhkan. Ada 
yang bisa saya bantu pak ? Tanya salah bu Azizah selaku kepala sekolah. 
Kemudian peneliti menjawab : “Maaf bu sebelumnya sudah mengganggu 
aktivitas ibu, disini saya ingin melakukan penelitian dengan judul manajemen 
pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di Ba Aisyiyah kadilangu ini. 
Maka untuk itu hari ini saya ingin mengetahui hal tersebut dengan melakukan 
 
 
wawancara dengan Ibu Azizah Ambar S, S.PdI menjawab : “ya silahkan pak 
apa yang ingin diketahui, saya akan membantu sebisanya.”  
Peneliti        : Bagaimana ibu merencanakan pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
informan      
: 
Perencanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
di BA Aisyiyah Kadilangu dilaksanakan sesuai perencanaan 
yang telah disusun. Perencanaan manajemen pengenalan 
bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu meliputi : 
5) Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di 
dalam atau di luar ruangan 
6) Memilih kegiatan yang sesuai   
7) Menyiapkan materi 
8) Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan 
Peneliti        : Bagaimana pengorganisasian pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
Tahap kedua adalah pengorganisasian. Dalam 
pengorganisasian manajemen pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu ini meliputi 
pembagian tugas guru, surat keputusan pembagian tugas dari 
kepala sekolah, bentuk form dan pembagian tugas. 
Disampaikan bahwa tahap-tahap pengorganisasian pada 
kegiatan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
 
 
BA Aisyiyah Kadilangu meliputi pertama, memilih kegiatan 
yang akan dilakukan. Kedua, merinci kegiatan yang akan 
dilakukan yang sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada. 
Ketiga, Mengelompokkan anak sesuai dengan umur dan tema 
permainan. Keempat, menyamakan tujuan kegiatan. Kelima, 
menempatkan penanggung jawab atau pejabat/pimpinan 
kegiatan. Keenam, memberikan tugas khusus pada pelaksana 
kegiatan dalam kegiatan yang dilakukan 
Peneliti        : Bagaimana pelaksanaan  pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
Wali kelas telah melaksanakan manajemen pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di sekolah ini sesuai dengan 
perencanaan program 
Peneliti        : Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
Evaluasi pengenalaan bentuk geometri pada anaak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu ini juga di benarkan oleh kepala 
sekolah pada hari Rabu tanggal 19 Juni 2019 bahwa evaluasi 
selalu di laksanakan setelah pelaksanaan pengenalaan bentuk 
geometri pada anaak usia dini di BA Aisyiyah Kadilaang 
selesai dan mengevaluasi kekurangan kelebihan dari kegiatan 
tersebut 
Peneliti        : bagaimana implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
 
 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu 
informan      
: 
Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu diantaranya : anak memiliki 
kecakapan dalam mengenal bentuk geometri, kosa kata anak-
anak jadi bertambah dan anak-anak aktif mengikuti KBM. 
4. Penafsiran  
Manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu berupa dari hasil pengamatan penulis di atas, dapat penulis ambil 
kesimpulan bahwa dalam tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi sudah dilalui dan berjalan sesuai dengan baik 
dan terencana. Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
BA Aisyiyah Kadilangu diantaranya : anak memiliki kecakapan dalam 
mengenal bentuk geometri, kosa kata anak-anak jadi bertambah dan anak-
anak aktif mengikuti KBM. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(CL PW. 03) 
 
Nama subyek Penelitian  : Ibu Dinarti Setiyawati, S.Pd 
Jabatan    : Guru Kelas 
Umur    : 43 Tahun 
Latar Belakang   : S1 
Hari/ Tanggal    : Rabu, 3 Juli 2019 
Pukul     : 08.00 WIB 
Tempat   : Ruang Guru BA Aisyiyah Kadilangu 
Kode Panduan   : W.03 
Tema     : Manajemen Pengenalan Bentuk Geometri   
 
5. Diskripsi  
Pada hari Selasa tanggal 2 Juli 2019 peneliti datang ke BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki. Waktu itu menunjukkan pukul 08.00 WIB. 
Kebetulan saat itu bu Dinarti Setiyawati sedang mengajar jadi sambil 
menunggu selesai ngajar peneliti berkeliling mengamati keadaan lingkungan 
sekolah. Banyak sekali gambar-gambar bentuk geometri terpajang di dinding 
kelas dan lingkungan sekolah.  
Sekitar jam 10.00WIB anak-anak pulang dan peneliti bersiap-siap untuk 
melaksanakan wawancara dengan bu Dinarti Setiyawati. Peneliti berbincang-
bincang sebentar untuk minta ijin mengadakan wawancara dengan beliau.  
 
 
Tidak berselang lama bu Dinarti Setiyawati datang dan menghampiri 
peneliti. “Gimana pak, ada yang bisa dibantu?. Kemudian peneliti berkata 
saya ingin wawancara seputar manajemen pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? Beliau pun   mengatakan tentu saja 
pak, silahkan masuk diruang guru, supaya bisa lebih fokus.” Kemudian 
peneliti mengikuti bu Dinarti Setiyawati ke ruang guru untuk wawancara.   
Peneliti        :  Perlukah anak-anak dikenalkan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
informan      
: 
Sangat perlu pak, untuk memberikan stimulus dan rangsangan 
perkembangan anak     
Peneliti        : Bagaimana perencanaan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
informan      
: 
Perencanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
BA Aisyiyah Kadilangu berupa penyusunan visi dan misi 
sekolah, pembagian tugas, menyiapkan materi dan bahan 
yang akan dipakai dalam  kegiatan pengenalan bentuk 
geometri. 
Dalam setiap kegiatan yang akan dilaksanakan di BA 
Aisyiyah kadilangu kecamatan Baki perlu adanya sebuah 
pembahasan melaui sebuah rapat dalam menentukan setiap 
kegiatan. Dalam kegiatan perencanaanya pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu 
meliputi: 
 
 
1. Menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan apakah di 
dalam atau di luar ruangan 
2. Memilih kegiatan yang sesuai 
3. Menyiapakan materi 
4. Memilih petugas atau penanggung jawab kegiatan 
Peneliti        : Bagaimana pengorganisasian pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah Kadilangu dilaksanakan dengan 
menyiapkan perangkat dan materi pembelajaran 
Peneliti        : Bagaimana pelaksanaan  pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
Tahap pelaksanaan pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini di sekolah ini melalui kegiatan belajar mengajar 
yang menyenangkan dan menarik anak 
Peneliti        : Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
informan      
: 
 eveluasi kegiatan pengenalaan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu berupa laporan 
perkembangan anak. 
Peneliti        : bagaimana implikasi pengenalan bentuk geometri di sekolah 
ini? 
informan      Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di 
 
 
: BA Aisyiyah kadilangu diantaranya :anak-anak lebih 
bersemangat dalam belajar, anak-anak mudah menangkap 
materi yang disampaikan guru dan alat peraga semakin 
bervariasi 
 
6. Penafsiran  
Manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu berupa dari hasil pengamatan penulis di atas, dapat penulis ambil 
kesimpulan bahwa dalam tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi sudah dilalui dan berjalan sesuai dengan baik 
dan terencana. Meskipun terkadang realita yang terjadi belum sesuai dengan 
yang direncanakan.  Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah kadilangu diantaranya :anak-anak lebih bersemangat 
dalam belajar, anak-anak mudah menangkap materi yang disampaikan guru 
dan alat peraga semakin bervariasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
(CL PW. 04) 
 
Nama subyek Penelitian  : Ibu Darmiyati 
Jabatan    : Wali Murid 
Umur    : 40 Tahun 
Latar Belakang   : SMA 
Hari/ Tanggal    : Sabtu, 13 Juli 2019 
Pukul     : 08.00 WIB 
Tempat   : Ruang kelas BA Aisyiyah Kadilangu 
Kode Panduan   : PW.04 
Tema     : Manajemen Pengenalan Bentuk Geometri   
 
1. Diskripsi  
Pada hari Sabtu tanggal 13 Juli 2019 peneliti datang ke BA Aisyiyah 
Kadilangu kecamatan Baki. Waktu itu menunjukkan pukul 08.00 WIB. 
Kebetulan saat itu ada kegiatan pengambilan rapot hasil perkembangan anak. 
Peneliti berkesempatan bertemu salah satu wali murid yang bernama bu 
Darmiyati. Sekitar jam 08.30 WIB peneliti mewawancarai beliau. Tidak 
berselang lama bu Darmiyati menghampiri peneliti. “Gimana pak, ada yang 
bisa dibantu?. Kemudian peneliti berkata saya ingin wawancara seputar 
manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu? Beliau pun mengatakan tentu saja pak silahkan :  
 
 
Peneliti        :  Perlukah anak-anak dikenalkan bentuk geometri pada anak 
usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
Subyek      : Sangat perlu pak, untuk meningkatkan kemampan kognitif 
anak 
Peneliti        : Bagaimana perencanaan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu? 
Subyek      : Begini pak perencanaan pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini di BA Aisyiyah Kadilangu guru kelas 
merencankan dengan menentukan kegiatan yang akan 
dilaksanakan apakah di dalam atau di luar ruangan 
Peneliti        : Bagaimana pengorganisasian pengenalan bentuk geometri 
pada anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek      : Pengorganisasian pengenalan bentuk geometri di sekolah ini 
bahwa guru pendamping ikut terlibat langsung dalam kegiatan 
ini 
Peneliti        : Bagaimana pelaksanaan  pengenalan bentuk geometri pada 
anak usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek      : Pelaksanaan pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini 
telah terlaksana 
Peneliti        : Bagaimana evaluasi pengenalan bentuk geometri pada anak 
usia dini BA Aisyiyah Kadilangu ? 
Subyek      :  bahwa evaluasi pengenalaan bentuk geometri pada anak usia 
dini di BA Aisyiyah Kadilangu selalu disampaikan setiap 
 
 
pertangahan semester dan semester 
Peneliti        : Adakah implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini di sekolah ini ? 
Subyek      : Tentu saja ada pak, diantaranya Implikasi pengenalan bentuk 
geometri pada anak usia dini di sekolah ini adalah anak bisa 
menyebutkan macam-macam benda yang ada dirumah yang 
termasuk dalam bentuk geometri dan anak bisa menyusun 
bentuk bangunan dengan menggabungkan bentuk geometri. 
 
2. Penafsiran  
Manajemen pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini di BA Aisyiyah 
Kadilangu berupa dari hasil pengamatan penulis di atas, dapat penulis ambil 
kesimpulan bahwa dalam tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 
pelaksanaan dan tahap evaluasi sudah dilalui dan berjalan sesuai dengan baik 
dan terencana. Meskipun terkadang realita yang terjadi belum sesuai dengan 
yang direncanakan.  Implikasi pengenalan bentuk geometri pada anak usia 
dini adalah anak bisa menyebutkan macam-macam benda yang ada dirumah 
yang termasuk dalam bentuk geometri dan anak bisa menyusun bentuk 
bangunan dengan menggabungkan bentuk geometri 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
  
Nama informan Penelitian  : Azizah Ambar S. S.PdI 
Jabatan    : Kepala Sekolah  
Umur    : 43 Tahun 
Latar Belakang   : S1 AUD 
Hari/ Tanggal    : Senin, 10 Juni 2019 
Pukul     : 09.00 WIB 
Tempat   : Ruang kepala sekolah  
Tema     : Ijin lokasi penelitian   
1. Deskripsi 
  Pada waktu itu hari Senin, Tanggal 10 Juni 2019 peneliti sengaja 
datang ke lokasi BA Aisyiyah Kadilangu pukul 08.00 WIB. Kepala sekolah 
tersebut menyambut kedatangan peneliti dengan sangat ramah, selanjutnya 
kepada beliau peneliti mengungkapkan apa maksud kedatangannya, “ Ibu 
Azizah saya sampaikan permohonan ijin penelitian saya bahwa : “dalam 
rangka menyelesaikan studi akhir saya di IAIN Surakarta, saya akan 
mengadakan penelitian di BA Aisyiyah Kadilangu. Saya mohon ijin kepada 
ibu Azizah selaku kepala sekolah berkenan memberikan kesempatan kepada 
saya mengadakan penelitian?” 
  Beliau langsung menjawab : “Silahkan pak Saryadi untuk 
melakukan penelitian di BA Aisyiyah Kadilangu ini. Saya siap untuk di 
wawancarai kapan saja dan membantu apapun keperluan njenengan dalam 
 
 
rangka penelitian di sini. Apabila membutuhkan data silahkan berhubungan 
dengan bu Dinarti Setiyawati, S.Pd dan bu Umiyatun, S.Pd.AUD.” 
  Dengan rasa syukur dan perasaan gembira, peneliti mengucapkan 
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada ibu Azizah selaku kepala sekolah 
BA Aisyiyah Kadilangu atas ijin penelitiannya diterima. Selanjutnya peneliti 
menyerahkan surat ijin penelitian. Setelah mendapatkan ijin kepala sekolah, 
peneliti dipersilahkan berkeliling sekolah untuk melihat-lihat sebagai 
observasi awal. Kemudian peneliti berkeliling sekolah dan dikenalkan sama 
guru-guru di BA Aisyiyah Kadilangu.  
2. Penafsiaran  
  Setelah mendapat ijin kepala sekolah kemudian peneliti melakukan 
observasi awal dan dilanjutkan dengan melakukan wawancara sederhana 
dengan bu Azizah selaku kepala sekolah yang berhubungan tentang profil dan 
program sekolah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode panduan    : PO 01 
 Hari/ Tanggal   : Selasa, 11 Juni 2019 
Pukul     : 09.00 WIB 
Metode   : Observasi   
Tema     : keadaan lingkungan sekolah     
Pada hari Selasa, 11 Juni 2019, penulis sengaja datang ke BA Aisyiyah 
Kadilangu dengan keperluan untuk mrndapatkan gambaran tentang sekolahan. 
Tampak dengan jelas gambaran observasi yang penulis temukan di BA Aisyiyah 
Kadilangu sebagai berikut :  
8) Gedung 
Bangunan gedung seluas 129m
2
 terdiri dari ruang kelas, ruang guru, ruang 
kepala sekolah, tempat bermain, toilet, dapur perpustakaan dan lain-lain.    
9) Ruang Guru 
Terdapat dalam satu lokal berdampingan dengan ruang kepala sekolah luas 
ruang guru ini ialah 15m
2
 yang terawat dengan baik dan rapi serta dilengkapi 
dengan fentilasi.   
10) Ruang Kepala Sekolah 
Terdapat dalam satu lokal terpisah dari ruang guru. Dilengkapi dengan 
kursi untuk tamu dan satu meja kursi untuk kepala sekolah.  
11) Ruang Kelas 
 
 
Ruang kelas dengan luas 22m
2
 yang dilengkapi dengan almari, meja 
kursi guru dan meja kursi untuk siswa juga bermacam-macam sarana 
prasarana belajar yang mendukung  seperti gambar-gambar, lemari, 
penggaris, dan lain-lain.  
12) Ruang  tempat olah raga dan bermain  
Di halaman belakang BA Aisyiyah Kadilangu terdapat lapangan yang 
bisa digunakan untuk bermain waktu istirahat. 
13) Kamar Mandi dan Tempat Wudhu. 
BA Aisyiyah Kadilangu memiliki 1 unit kamar mandi murid, 1 kamar 
mandi guru dan 1 tempat wudhu juga terdapat di samping teras sekolah yang 
bisa dipakai untuk wudhu.   
14) Tempat Sholat 
BA Aisyiyah Kadilangu belum memiliki tempat sholat secara permanen. 
Tempat sholat kecil di BA Aisyiyah Kadilangu berada dalam kelas 
berdampingan dengan ruang guru dan kepala sekolah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CATATAN LAPANGAN 
 
Kode panduan    : PO 02 
 Hari/ Tanggal   : Rabu, 12 Juni 2019 
Pukul     : 09.00 WIB 
Metode   : Observasi   
Tema     : Keadaan Lingkungan sekolah      
 Visi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu  adalah Mandiri, cerdas dan 
berakhlak mulia.  
 Misi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu adalah sebagai berikut : 
menumbuhkan kemandirian peserta didik, meningkatkan dan mencerdaskan 
peserta didik, membentuk sikap pribadi yang berakhlakul karimah. 
 Tujuan Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu adalah sebagai berikut : 
meletakkan dasar-dasar kearah perkembangan sikap pengetahuan, keterampilan 
dan daya cipta yang diperlukan anak untuk hidup di lingkungan masyarakat, 
memberikan bekal kemampuan dasar untuk memasuki jenjang sekolah 
sekanjutnya, memberikan bekal untuk mengembangkan diri sendiri dengan azas 
pendidikan sedini mungkin dan seumur hidup dan memberikan program 
pembelajaran yang holistic integrative. 
 Berikut bagan struktur organisasi bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu tahun 
pelajaran 2018/2019 adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Struktur Organisasi Bustanul Athfal Aisyiyah Kadilangu 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
  Sebuah lembaga perlu dibentuk suatu organisasi supaya dalam 
mempertanggung jawabkan setiap pelaksanaan kegiatan lebih terarah dan 
terkendali serta dapat tercapai tujuan dari lembaga tersebut. Yayasan Aisyiyah 
cabang Baki sebagai badan pendiri dan sebagai pelindung langsung terhadap 
lembaga pendidikan BA Aisyiyah Kadilangu yang dipimpin oleh seorang kepala 
sekolah dan dibantu oleh  beberapa guru kelas A, guru kelas B, Guru ekstra lukis, 
guru ekstra drumband dan guru ekstra tari.  
PENYELENGGARA 
  
PEMBINA 
   
KOMITE SEKOLAH 
KEPALA BA 
Guru Ekstra 
Lukis 
Guru Ekstra 
Menari 
Guru Ekstra 
Drum band  
BENDAHARA SEKRETARIS 
GURU KELAS B GURU KELAS A 
 
 
  Masing-masing pengelola dan bagian tersebut memiliki rincian tugas. 
Mereka bertugas sebagai pelaksana harian dan pengurus unit kegiatan pendidikan. 
Gambaran kerja masing-masing struktur organisasi diatas sebagai berikut : 
1. Penyelenggara / Penasihat bertanggung jawab untuk : 
a. Pengembangan pendidikan di BA Aisyiyah Kadilangu 
b. Bekerjasama dengan berbagai pemangku kebijakan dalam rangka 
optimalisasi sumber belajar dan sumber dana 
2. Kepala BA Aisyiyah Kadilangu bertanggung jawab : 
a. Merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan, mengevaluasi dan 
mengawasi semua kegiatan sekolah sesuai dengan kewenangannya 
b. Memimpin, mengarahkan, mengkoordinasi dan menilai semua pegawai 
yang ditugaskan dilingkungannya 
c. Mempertanggung jawabkan dan melaporkan semua kegiatan kepada 
ketua atau pengurus yayasan 
3. Komite Sekolah, bertanggung jawab : 
a. Pemberi pertimbangan dalam penentuan dan pelaksanaan kebijakan 
pendidikan di BA Aisyiyah Kadilangu 
b. Pendukung baik berwujud financial, pemikiran maupun tenaga dalam 
penyelenggaraan pendidikan 
c. Pengontrol dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan 
d. Membantu sekolah untuk kemajuan sekolah 
4. Sekretaris, bertanggung jawab untuk : 
a. Mengarsip dokumen yang dibutuhkan sekolah 
 
 
b. Mengatur dan mengkondisikan semua jadwal kegiatan sekolah 
c. Mendokumentasikan kehadiran anak setiap hari setelah menerima 
laporan dari guru kelas 
d. Mengatur waktu pertemuan kepala sekolah dengan guru atau orang tua 
wali 
e. Membantu setiap orang tua anak dan guru yang membutuhkan informasi 
sekolah  
f. Menghubungi orang tua anak atas perintah kepala sekolah jika anak 
memiliki masalah 
g. Membuat  daftar nama anak 
h. Mengetik dan menyiapkan surat menyurat dinas  
i. Mendesain dokumen acara pengambilan rapot atau laporan pencapaian 
perkembangan anak 
5. Bendahara bertanggung jawab untuk : 
a. Membukukan, mengkoordinir dan melaksanakan pengumpulan 
sumbangan dari orang tua wali anak  
b. Mempersiapkan rapat dengan orang tua anak dalam upaya dukungan 
pengumpulan dana pendidikan 
c. Mencarikan biaya operasional sekolah untuk keperluan yang sangat 
mendesak dan penting 
d. Membukukan dan mengkoordinir guru dalam peningkatan kesejahteraan 
e. Menyerahkan gaji bulanan untuk guru secara rutin setiap tanggal 12 
setiap bulan  
 
 
f. Memberdayakan uang sekolah secara rutin sesuai dengan anggaran yang 
telah ditetapkan   
g. Membuat pertanggungjawaban laporan keuangan sekolah dengan sebaik-
baiknya 
6. Guru, bertanggung jawab untuk : 
a. Mengelola pembelajaran sesuai dengan kelompoknya 
b. Bertanggung jawaab terhadap pelaksanaan kurikulum, proses belajar 
mengajar 
c. Mencatat perkembangan anak 
d. Memberikan penilaian/evaluasi terhadap penguasaan materi pada anak 
e. Membimbing dan mengarahkan anak dalam pembelajaran 
f. Menyusun pelaporan perkembangan anak 
g. Bertanggung jawab terhadap perencanaan, kontrol pelaksanaan dan 
pengembangan proses belajar mengajar 
h. Melakukan kerjasama dengan orang tua dalam program pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
BA AISYIYAH KADILANGU KECAMATAN BAKI 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
Semester/ Minggu Ke  : II/ 12 
Kelompok/ Usia  : B / 5-6 Tahun 
Tema    : Rekreasi   
Sub Tema   : Tempat rekreasi 
Sub-sub Tema : Macam-macam tempat rekreasi 
KD : 1.1, 1.2, 2.1, 2.2, 2.9, 2.10, 3.3, 4.3, 3.6, 4.6, 3.7, 
4.7, 3.10, 4.10, 3.11, 4.11, 3.12, 4.12, 3.14, 4.14, 
3.15, 4.15  
SUB 
TEMA 
MATERI 
PEMBELAJARAN 
RENCANA KEGIATAN 
Tempat 
rekreasi 
1.1. Mempercayai adanya 
Tuhan melalui 
ciptaanNya 
1.2. Menghargai hasil 
karya orang lain 
2.3 Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
sikap kreatif 
2.6 mentaati tata tertib 
dalam bekerja 
3.6 mengenal konsep bentuk 
dan bilangan  
4.6 menyampaikan  pola 
benda disekitar yang 
dikenalnya 
4.14 memilih 1 dari pilihan 
yang tersedia 
1. Berdiskus tentang perlengkapan rekreasi  
2. Berdiskusi tentang pentingnyaa rekreasi 
3. Memberi tanda padaa gambar perlengkapan 
rekreasi 
4. Praktek membuka dan menutup payung 
5. Bercerita pengaalaman anak 
6. Meronce bentuk geometri 
7. Mengelompokkan bentuk geometri sesuai 
contohnya 
8. Menceritakan gambar yang disediakan 
9. Manyanyi 
10. Mengelompokkan benda sesuai bentuk 
geometri 
 
 
 
  Baki,     April 2019 
Kepala BA Aisyiyah Kadilangu 
 
 
 
Azizah Retno Ambar S, S.PdI 
 Guru 
 
 
 
Umiyatun, S.Pd.AUD 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
BA AISYIYAH KADILANGU KECAMATAN BAKI 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Semester/Bulan/Minggu : II / April / 12 
Hari/tanggal   : Selasa, 16 April 2019 
Kelompok usia  : B (Usia 5-6 tahun ) 
Tema/Sub Tema   : Rekreasi/Gunung 
  
A. Tujuan /Kompetensi Inti / Kompetensi Dasar 
1.1 Mempercayai adanya Tuhan melalui ciptaanNya  
2.3 Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap kreatif 
3.6 Mengenal benda-benda disekitarnya (nama, warna, bentuk, ukuran, pola, 
sifat, suara, tekstur, fungsi dan cirri lainnya)  
4.6 Menyampaikan tentang pola benda-benda disekitar yang dikenalnya 
(nama, warna, bentuk, ukuran, pola, sifat, suara, tekstur, fungsi dan cirri 
lainnya 
 
B. Materi pelajaran  
1. Materi kegiatan  
a. Tanya jawab tentang tempat liburan favorit anak 
b. Bernyanyi  
c. Menyebutkan benda yang ada di gunung yang berbentuk lingkaran, 
segitiga, dan segiempat 
d. Memasangkan benda yang berbentuk lingkaran, segitiga dan segiempat 
pada tempat yang disediakan 
2. Materi pembiasaan  
a. Bersyukur kepada Allah 
b. Mengucapkan salam 
c. Mengambil media belajar dengan tertib  
d. Membereskan dan mengembalikan media belajar  
 
 
e. Menanamkan sikap mandiri dan kerjasama 
 
C. Alat, bahan dan sumber 
1. Balok bentuk geometri lingkaran, segitiga dan segiempat 
 
D. Kegiatan pembelajaran  
1. Pembukaan (30 menit) 
a. Sesuai dengan SOP pembukaan 
b. Berdoa sebelum kegiatan  
c. Menghaafal doa keluar rumah  
d. Bernyanyi “naik-naik kepuncak gunung” 
e. Mengamati benda di lingkungan di sekitar  
2. Kagiatan inti (60 menit) 
a. Mengenalkan bentuk lingkaran, segitiga dan segiempat  
b. Menyebutkan benda disekitar yang berbentuk lingkaran, segitiga dan 
segiempat 
c. Tanya jawab tentang benda yang berbentuk lingkaran, segitiga dan 
segiempat yang ada dilingkungan sekitar 
d. Menghitung benda yang berbentuk lingkaran, segitiga dan segiempat 
e. Anak memasangkan benda bentuk geometri dengan kegiatan meronce 
3. Recolling (15 Menit) 
a. Merapikan mainan  
b. Diskusi mengenai perasaan diri selama melaksanakan kegiatan 
c. Menanyakan kembali kegiatan yang baru saja dilakukan 
d. Anak diminta menyebutkan kembali bentuk-bentuk geometri 
e. Bila ada perilaku yang kurang tepat didiskusikan bersama 
f. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya 
g. Penguatan pengetahuan yang di dapat anak  
4. Istirahat (30 menit) 
a. Cuci tangan, berdoa, makan dan minum 
b. Bermain dengan menggunakan APE luar 
5. Penutup (30menit) 
a. Evaluasi  
 
 
b. Informasi kegiatan besok hari 
c. Tugas dirumah mengenali bentuk-bentuk benda geometri yang ada di 
rumah 
d. Doa sebelum pulang  
 
E. Rencana penilaian   
1. Indikator penilaian  
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.1 - Anak terbiasa bersyukur 
- Anak dapat menghafal doa 
keluar rumah 
Sosial Emosional  2.3 - Anak dapat menyebutkan benda-
benda disekitar secara kreatif  
Bahasa  3.6 - Anak mampu mengenal benda-
benda disekitar yang berbentuk 
geometri 
Fisik Motorik 3.3, 4.3 - Anak mampu menyusun bentuk 
geometri 
Seni  3.15, 4.15  - anak mampu meronce dari 
bentuk geometri 
2. Teknik penilaian  
a. Observasi  
b. Hasil karya 
c. Skala capaian perkembangan  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN 
BA AISYIYAH KADILANGU KECAMATAN BAKI 
TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
 
Semester/Bulan/Minggu : II / April / 12 
Hari/tanggal   : Sabtu, 20 April 2019  
Kelompok usia  : B (Usia 5-6 tahun ) 
Tema/Sub Tema   : Rekreasi/Gunung 
  
A. Tujuan /Kompetensi Inti / Kompetensi Dasar 
1.2 Menghargai hasil karya orang lain   
2.6 Mentaati tata tertib dalam bekerja   
3.6 Mengenal konsep bentuk dan bilangan  
4.14. memilih 1 dari pilihan yang tersedia 
 
B. Materi pelajaran  
1. Materi kegiatan  
a. Tanya jawab tentang tempat rekreasi yang di kunjungi anak saat 
liburan 
b. Bernyanyi “Tamasya” 
c. Menyebutkan benda yang ada di tepat rekreasi yang berbentuk 
lingkaran, segitiga, dan segiempat 
d. Memasangkan benda yang berbentuk lingkaran, segitiga dan 
segiempat pada tempat yang disediakan 
e. Menyebutkan warna pada benda bentuk geometri  
2. Materi pembiasaan  
a. Bersyukur kepada Allah 
b. Mengucapkan salam 
c. Mengambil media belajar dengan tertib  
d. Sabar dan tertib saat menunggu giliran 
e. Membereskan dan mengembalikan media belajar  
 
 
f. Menanamkan sikap mandiri dan kerjasama 
 
 
F. Alat, bahan dan sumber 
1. Meja 
2. Benda bentuk lingkaran, segitiga dan segiempat 
3. Balok-balok berbentuk geometri  
C. Kegiatan pembelajaran  
1. Pembukaan (30 menit) 
a. Sesuai dengan SOP pembukaan 
b. Berdoa sebelum kegiatan  
c. Menghaafal doa keluar rumah  
d. Bernyanyi “Tamasya” 
e. Mengamati benda di lingkungan di sekitar  
2. Kagiatan inti (60 menit) 
a. Guru menunjukkan bentuk geometri anak menyebutkan nama bentuk 
geometri 
b. Praktek langsung berlari dan memindahkan bentuk geometri ke 
masing-masing tempat yang sudah disediakan 
c. Aanak menyebutkan warna pada bentuk geometri dalam bahasa 
inggris 
3. Recolling (15 Menit) 
a. Merapikan mainan  
b. Diskusi selama melaksanakan kegiatan 
c. Menanyakan kembali kegiatan yang baru saja dilakukan 
d. Anak diminta menyebutkan kembali bentuk dan warna benda 
yang berbentuk geometri 
e.  Penguatan pengetahuan yang di dapat anak  
6. Istirahat (30 menit) 
c. Cuci tangan, berdoa, makan dan minum 
d. Bermain dengan menggunakan APE luar 
7. Penutup (30menit) 
e. Evaluasi  
 
 
f. Informasi kegiatan besok hari 
g. Doa sebelum pulang  
 
 
D. Rencana penilaian   
3. Indikator penilaian  
Program 
Pengembangan 
KD Indikator 
NAM 1.2 - Anak terbiasa bersyukur 
Sosial Emosional  2.6 - Anak dapat menyebutkan benda-
benda disekitar secara kreatif  
Bahasa  3.6 - Anak mampu mengenal benda-
benda disekitar yang berbentuk 
geometri 
- anak mampu mengenal dan 
menyebutkan warna benda 
geometri  
Fisik Motorik 4.14 - Anak mampu memasangkan 
benda sesuai pasangannya  
4. Teknik penilaian  
a. Observasi  
b. Penugasan  
c. Skala capaian perkembangan  
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SURAT IJIN OPERANAL 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NOMOR POKOK SEKOLAH NASIONAL 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
AKTA NOTARIS KEMENKUMHAM 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PEMBAGIAN TUGAS 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
KALENDER PENDIDIKAN 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR HADIR 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FOTO KEGIATAN PENGENALAN BENTUK GEOMETRI 
BA AISYIYAH KADILANGU BAKI  
SUKOHARJO 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Papan Identitas BA Aisyiyah kadilangu 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa-siswi BA Aisyiyah Kadilaangu 
 
 
 
 
 
 
Beberapa Foto Dokumentasi Pengamatan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siswa-siswi BA Aisyiyah Kadilaangu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengenalan aturan main sebelum kegiatan di luar  
 
 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat Peraga 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Alat Peraga 
 
 
 
 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru Mengenalkan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mengenal bentuk geometri secara langsung 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membantu anak-anak menyusun bentuk geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Guru membantu anak-anak menyusun bentuk geometri 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang kelas BA Aisyiyah Kadilaangu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ruang kelas BA Aisyiyah Kadilaangu 
 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak-anak mengenal bentuk geometri secara langsung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membereskan Media Belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membereskan Media Belajar 
 
 
 
Foto Kegiatan Pengenalan Bentuk Geometri 
